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ABSTRAK 

Milania Azura (1801016057) “Layanan Bimbingan Pribadi Dalam 
Menumbuhkan Nilai-nilai Agama Islam Penyandang Tunagrahita Ringan Di 
Roemah Difabel Semarang.” Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Layanan bimbingan pribadi di Roemah Difabel Semarang merupakan salah 

satu layanan untuk menumbuhkan nilai-nilai agama Islam agar dapat pengetahuan 

tentang ajaran-ajaran agama Islam dan mengimplementasikannya dalam 

kehidupannya sehari-hari. Penelitian ini didasari karakteristik penyandang 

tunagrahita ringan, mempunyai intlegensi yang kurang, perhatian serta ingatan 

yang lemah, kesulitan dalam penyesuaian diri di lingkungan masyarakat, kurang 

pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama Islam, kurang pemahaman mana yang 

baik dan buruk, kurang peka terhadap sesama dalam pemberian bantuan dan 

kurang kenyakinan bahwa Allah SWT adalah Tuhan yang wajib disembah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif 

yang menjelaskan secara lebih rinci dari permasalahan. Sumber data penelitian 

ada dua yaitu data primer yang diperoleh dari pengurus dan pembimbing dan data 

sekunder yang diperoleh dari artikel, jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data 

meliputi tiga yaitu wawancara tidak terstruktur dengan pengurus dan pembimbing, 

observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan dua triangulasi 

yaitu triangulasi data dan triangulasi teknik. Teknik analisis dalam penelitian ini 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan Conclusion Drawing.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan 

bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam dilaksanakan 

setiap seminggu satu kali yang dilakukan dengan metode nasihat dan metode 

keteladan, melalui sumber materi aqidah berupa kenyakinan bahwa Allah adalah 

Tuhan yang wajib disembah, akhlak berupa berperilaku baik dan syari’ah berupa 

bimbingan beribadah dan berdoa dengan tahapan perencanaan yaitu 

merencanakan materi yang tepat untuk penyandang tunagrahita ringan, tahap 

pelaksanaan yaitu pelaksanaan bimbingan pribadi dengan mengimplementasikan 

metode penasihatan dan keteladanan, terakhir tahap evaluasi dan follow up yaitu 

pembimbing memiliki cacatan tindak selanjutnya, tingkat pemahaman materi 

yang diserap oleh penyandang tunagrahita ringan menunjukkan adanya 

bertambahnya nilai-nilai agama Islam pada penyandang tunagrahita ringan seperti, 

dapat menanamkan kenyakinan dalam hati bahwa Allah SWT adalah Tuhan yang 

wajib disembah, berperilaku baik sesuai dengan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, disiplin dalam segi beribadah dan memberikan dampak 

yang baik seperti menjalankan kehidupan sesuai ajaran agama Islam mengaji, 

berdoa, beribadah, bersedekah dan berpuasa. 

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Pribadi, Nilai-nilai Agama Islam, 

Tunagrahita Ringan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Setiap individu dilahirkan ke dunia dengan kondisi fisik, psikis, dan 

dengan sifat yang berbeda. Kondisi yang telah melekat sejak lahir akan 

menjadi pembawaan yang akan terus tumbuh dan berkembang. Namun, 

tumbuh dan berkembang itu tidak terjadi dengan sendirinya. Tumbuh dan 

berkembang dengan baik membutuhkan sarana dan prasarana, yang semuanya 

berada dalam diri dan lingkungan individu yang bersangkutan. Sarana dan 

prasarana itu dapat berupa makanan, sosio emosional, kelengkapan belajar, 

bimbingan dan pengarahan dari luar lingkungan, serta suasana yang 

memungkinkan akan berkembangnya pertumbuhan yang baik.1  

Perkembangan dan pertumbuhan individu dipengaruhi oleh dua faktor 

penting, yaitu faktor genetis (keluarga) dan faktor mileu (lingkungan). Faktor 

genetis, orang tua berperan penting dalam memberikan bimbingan dan 

pengarahan terhadap individu, salah satunya dengan menanamkan nilai-nilai 

agama sejak dini. Hal ini bertujuan agar masa perkembangan dan pertumbuhan 

individu dapat berkembanng dan tumbuh dengan baik khususnya dalam hal 

ibadah, aqidah, dan akhlak sesuai ajaran agama Islam, baik secara vertical 

(hablum minallah) maupun secara horizontal (hablum minannas). Budaya yang 

religius harus tetap dipertahankan dalam menghadapi problematika di era 

globalisasi yang serba glamour, gemerlap bersifat semu dan bisa dinikmati 

sesaat.2 Faktor mileu (lingkungan) juga dapat mempengaruhi masa 

perkembangan dan pertumbuhan seorang individu, lingkungan dapat memberi 

pengaruh yang positif atau negatif terhadap pertumbuhan jiwa dan kepribadian 

individu. Pengaruh lingkungan yang dapat terjadi pada individu diantaranya 

 

 

1 Pupu Saeful Rahmat, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), 

hlm 2. 
2 Widayat Mintarsih, Pendampingan Kelas Ibu Hamil Melalui Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Islam Untuk Mengurangi Kecemasan Proses Persalinan, (Semarang: UIN Walisongo), 

SAWWA – Volume 12, Nomor 2, April 2017, Hlm 278. 
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adalah nilai-nilai agama Islam setiap individu. Sebagai contoh jika seorang 

individu dibesarkan dalam lingkungan yang buruk maka besar kemungkinan 

individu tersebut akan berperilaku buruk. Sebaliknya, jika seorang individu 

dibersarkan dalam lingkungan yang baik maka besar kemungkinan individu 

tersebut akan berperilaku baik.3 Karena manusia makhluk religius yang setiap 

saat harus terpenuhi, untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat.4 

Agama Islam adalah agama yang sangat menunjung tinggi martabat 

manusia, dimana dalam ajaran Islam berisi petunjuk-petunjuk Allah SWT 

untuk manusia agar menjadi umat yang baik, beradab dan berkualitas. Agama 

Islam selain sebagai ajaran yang berisi petunjuk-petunjuk Allah SWT juga 

dapat diartikan sebagai keyakinan yang menjadi pegangan utama setiap 

individu, karena dalam agama Islam terdapat berbagai ajaran-ajaran yang 

mengandung nilai-nilai kehidupan. Agama Islam merupakan agama yang tidak 

mengenal adanya perbedaan terlebih bagi seorang yang memiliki keterbatasan 

fisik maupun keterbatasan psikis.5 Islam tidak mengajarkan sikap mebeda-

bedakan antar individu dalam lingkungan karena setiap individu mempunyai 

hak yang sama dalam hal belajar, menerima bimbingan, pengarahan dan 

pengajaran. Penanam nilai-nilai agama sangat penting dalam memberi 

bimbingan kepada individu sejak dini, hal ini memiliki tujuan agar individu 

mengenal tuhannya dan memiliki keyakinan yang kuat, individu dapat 

mengembangkan potensi pribadinya secara optimal dalam masa depannya yang 

lebih baik dan individu dapat menjadikan agama sebagai pedoman dalam 

kehidupan di dunia. Sehingga manusia sangat membutuhkan agama untuk 

dijadikan pegangan hidup baik di dunia dan akhirat, melalui agama kebutuhan 

 

 

3 Siti Muri’ah dan Khusnul Wardan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Malang: LIterasi Nusantara, 2020), hlm. 87. 
4 Ema Hidayanti, Dakwah pada Setting Rumah Sakit (studi deskriptif terhadap sistem 

pelayanan bimbingan konseling Islam bagi pasien rawat inap di RSI Sultan Agung Semarang), 

(Semarang: UIN Walisongo). Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 2, Desember 2014, 

hlm 224. 
5 Nur Asiah, Hak Asasi Manusia Perspektif Hukum Islam, Jurnal Syariah dan Hukum, 

Vol. 15, No. 1 Juni 2017, hlm. 58. 
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jasmani dan rohani manusia dapat terpenuhi secara seimbang.6 Dengan cara 

menginternalisasikan nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits 

Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup dengan selaras dan 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.7 

Secara realita dalam masa perkembangan dan pertumbuhan individu yang 

mengalami adanya gangguan dalam perkembangan dan pertumbuhan baik 

gangguan intlektual, emosional, fisik, spiritual, hingga keterbelakangan mental. 

Salah satunya adalah tunagrahita, penyandang tunagrahita memiliki kelemahan 

dalam berfikir dan bernalar. Akibatnya dari kelemahan tersebut penyandang 

tunagrahita mempunyai kemampuan belajar dan beradaptasi sosial berada 

dibawah rata-rata. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Munzayanah, 

tunagrahita adalah individu yang mengalami gangguan dalam perkembangan 

daya pikir serta seluruh kepribadiannya sehingga penyandang tunagrahita tidak 

mampu hidup dengan kekuatan sendiri didalam masyarakat meskipun dengan 

cara hidup yang sederhana.8 Berdasarkan hasil tes intelegensi-nya (tes IQ) 

penyandang tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok. 

Somantri, mengklasifikasikan tunagrhita menjadi tiga yaitu; tungrahita ringan, 

tunagrahita sedang dan tunagrahita berat.9 Peneliti memfokuskan penelitian 

pada penyandang tunagrahita ringan, tunagrahita ringan disebut juga moron 

atau debil dan bisa juga disebut dengan sebutan tunagrahita mampu didik. 

Tunagrahita ringan menurut Munzayanah, mengemukakan pengertian 

tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi penyandang tunagrahita 

 

 

6 Choirunnisa, Komarudin, Religiusitas Gay di Perkumpulan Keluarga Berencana 

Indonesia Kota Semarang dan Upaya Dakwahnya Dengan Bimbingan dan konseling Islam, 

(Semarang: UIN Walisongo), Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 38, No. 1 Januari-Juni, Hlm. 113. 
7 Hidayatul Khasanah, Yuli Nurkhasanah, Agus Riyadi, Metode Bimbingan dan Konseling 

Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan Sholat Dhuha Pada Anak Hiperaktif Di Mi Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang, (Semarang: UIN Walisongo), Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36, No. 1, Januari 

2016, Hlm. 2. 
8 Munzayanah, Pendidikan Anak Tunagrahita, (Surakarta: PLB-FKIP UNS, 2000), 

hlm.14. 
9 Sujuhati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), 

hlm. 106-108. 
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yang tarafnya masih ringan, serta masih memiliki kemampuan untuk dibimbing 

secara sederhana.10 

Penyandang tunagrahita ringan tidak mampu mengikuti program sekolah 

biasa, akan tetapi penyandang tunagrahita ringan masih memiliki kemampuan 

yang dapat dikembangkan melalui bimbingan walaupun hasilnya tidak 

maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan melalui bimbingan antara 

lain berperilaku sopan, saling tolong menolong, membaca, menulis, disiplin 

waktu, mengeja, mengaji, berhitung, menyesuaikan diri dan tidak 

menggantungkan diri pada orang lain, serta kemampuan sederhana untuk 

kepentingan kerja dikemudian hari. Penyandang tunagrahita ringan harus 

dikhususkan atau dibedakan dari individu normal lainnya yaitu dengan 

diadakan layanan bimbingan-bimbingan yang lebih khusus, seperti layanan 

bimbingan pribadi. Pentingnya layanan bimbingan pribadi bagi penyandang 

tunagrahita ringan yaitu agar penyandang tunagrahita ringan memiliki 

kepercayaan nilai-nilai keagamaan, mengetahui aqidah, ibadah dan akhlak 

yang sesuai dengan ajaran agama Islam, dapat mengembangkan potensi diri, 

dapat berperilaku sesuai ajaran agama Islam, dapat mengikuti ajaran-ajaran 

agama Islam, dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan 

berpedoman pada ajaran agama Islam. Karena secara garis besar bimbingan 

pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam mempunyai fungsi guna 

membantu individu mewujudkan dirinya sebagai individu seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.11 

W.S. Winkel, mengemukakan bimbingan pribadi merupakan suatu 

bantuan, tuntunan, atau pertolongan bagi individu untuk menemukan dan 

mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani.12 Bimbingan 

 

 

10 Munzayanah, Pendidikan Anak Tunagrahita, (Surakarta: PLB-FKIP UNS, 2000), hlm. 

22. 
11 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001), cct. Ke-2, hlm. 35. 
12 W. S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia Widia, 1983), hlm. 127. 
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pribadi disini dimaksudkan suatu bantuan, tuntunan atau pertolongan yang 

dilakukan pembimbing kepada terbimbing agar terbimbing tetap beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ini merupakan langkah yang strategis 

dalam upaya mengendalikan sikap, sifat sesuai dengan ketentuan agama Islam. 

Bimbingan pribadi memberikan bantuan, bimbingan, dan arahan kepada 

individu yang dilakukan secara terus menerus atau dilakukan secara 

berkesinambungan berdasarkan landasan Al-Qur’an dan Al-Sunnah sehinggga 

invidu dapat menyadari segala perilakunya yang salah dan kembali ke perilaku 

sesuai syariat Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.13 

Ajaran Allah disintesis dari al-Qur’an yang terdiri dari akidah dan syari’ah, 

atau dalam istilah lain iman dan amal saleh. Kenyataan menunjukkan bahwa 

permasalahan yang dihadapi umat Islam semakin kompleks. 14 Salah satu upaya 

untuk mempertahankan aspek positif dari modernisme dan mengisi kekosongan 

di dalamnya adalah dengan memaknai Islam secara lebih utuh dan 

komprehensif dengan memperkuat spiritualitas Islam.15 Dengan adanya 

bimbingan pribadi dalam menumbukan nilai-nilai agama Islam maka dapat 

membantu membimbing individu agar memiliki sumber pegangan agama 

dalam menyelesaikan permasalahan, guna membantu individu agar dengan 

kesadaran serta kemampuannya bersedia memahami dan mengamalkan ajaran 

agamanya. 

Pelaksanaan bimbingan pribadi perlu adanya bantuan lembaga, komunitas, 

atau lain sebagainya yang dapat memberikan wadah layanan bimbingan pribadi 

tersebut. Seperti layanan bimbingan pribadi yang ada di Roemah Difabel 

Semarang yang merupakan salah satu lembaga komunitas yang peduli kepada 

penyandang difabel salah satunya penyandang tunagrahita ringan. Roemah 

 

 

13 Rochman Natawidjaja, Fungsi Profesinalisasi Bimbingan dan Konseling dalam 

Pendidikan: Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Tetap Pada FIP IKIP Bandung,1990. 
14 Agus Riyadi, Hendri Herwmawan Adinugraha, The Islamic Counseling Construction in 

Da’wah Science Structure, (Semarang: UIN Walisongo), Journal of Advance Guidance and 

Counseling, Vol 2 No. 1, Juli 2021, hlm 31 
15 Al Halik, A Counseling Service For Developing The Qona'ah Attitude Of Millennial 

Generation In Attaining Happiness, (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung) 

Journal of Advanced Guidance and Counseling–Vol. 1No. 2(2020) hlm 88 
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Difabel Semarang merupakan sebuah rumah kegiatan komunitas sahabat 

difabel, rumah inspirasi, rumah kreativitas, dan rumah solusi. Roemah Difabel 

Semarang memiliki tiga cabang di semarang yaitu yang terletak di Jl. MT 

Haryono No. 266 Semarang Tengah, Jl. Puspowarno II dan Jl. Untung Suropati 

No. 14.16 Peneliti mengambil penelitian di Jl. MT Haryono No. 266 Semarang 

Tengah. 

Roemah Difabel Semarang memberikan layanan bimbingan pribadi pada 

setiap hari jumat pukul 09:00 sampai dengan 11:00 WIB. Pembimbing layanan 

bimbingan pribadi merupakan relawan yang bersedia membimbing dengan 

ikhlas. Layanan bimbingan pribadi di Roemah Difabel Semarang diikuti oleh 

berbagai penyandang difabel, salah satunya penyandang tunagrahita ringan. 

Karakteristik penyandang tunagrahita ringan di Roemah Difabel Semarang 

yaitu memiliki kekurangan dalam berkomunikasi, memiki rasa cemas tanpa 

alasan yang jelas,17 memiliki masalah bahasa dan pengucapan, mempunyai 

intlegensi yang kurang, perhatian dan ingatan yang lemah, kesulitan dalam 

penyesuaian diri di lingkungan masyarakat, kurang pengetahuan tentang agama 

Islam, kurang pemahaman mana yang baik dan buruk, kurang peka terhadap 

sesama dalam pemberian bantuan. Layanan bimbingan pribadi di Roemah 

Difabel Semarang memberikan bimbingan dalam menumbuhkan nilai-nilai 

agama Islam. Menumbuhkan nilai-nilai agama Islam memuat Aturan-aturan 

Allah SWT antara lain meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan 

manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia, dan 

hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan.18 Sehingga mampu 

 

 

16 Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang Pada tanggal 13 September 

2022. 
17 Ulin Nihayah, Ahmad Shofwan Ats-Tsauri Sadnawi, Nuha Naillaturrafidah, The 

academic anxiety of student in pandemic era. Jurnal OF Advance Guidance And Counselling. Vol, 

2. No, 1. 2021. UIN Walisongo. Hlm. 43. 
18 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 1996), hlm. 

148-150 
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membawa perubahan sosial, kehidupan berbangsa dan beragama ke arah yang 

lebih baik serta mewujudkan Islam yang rahmatan lil ‘alamin.19 

Layanan bimbingan pribadi yang dilakukan oleh pembimbing di Roemah 

Difabel Semarang menggunakan metode penasihatan dan metode keteladanan 

dengan tujuan menumbuhkan nilai-nilai agama Islam bagi penyandang 

tunagrahita ringan. Nilai bimbingan pribadi yang dapat diterapkan dalam 

menumbuhkan nilai-nilai agama Islam dapat digunakan pembimbing untuk 

memberikan kenyakinan bahwa Allah SWT adalah Tuhan yang wajib di 

sembah, bimbingan belajar mengaji atau mengenal huruf hijaiyah, memberikan 

bimbingan pengetahuan dasar-dasar agama Islam, memberikan bimbingan 

ajaran mana yang baik dan mana yang tidak baik dilakukan menurut agama 

Islam, memberikan bimbingan untuk saling membantu ketika seseorang perlu 

bantuan, memberikan bimbingan doa-doa yang sederhana seperti doa mau 

makan, doa mau tidur, doa belajar dll, memberikan bimbingan dengan 

kebutuhan masing-masing penyandang tunagrahita ringan sesuai dengan ajaran 

agama Islam.20 Umat muslim harus memiliki nilai-nilai agama Islam dalam 

dirinya, sehingga dapat menjalankan perintah Allah SWT dimana semua yang 

diwajibkan Allah SWT kepada manusia mencakup semua aspek kehidupan, 

sehingga manusia dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Jika manusia 

tidak memiliki nilai-nilai agama Islam dalam dirinya pasti akan tidak nyaman, 

gelisah dan mengalami masalah dalam kehidupannya.21 Untuk itu penting 

diadakannya layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai 

agama Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Layanan Bimbingan Pribadi Dalam Menumbuhkan Nilai-

 

 

19 Safrodin, Etika Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an Antara Idealitas Qur’ani Dan 

Realitas Sosial, (Semarang: Walisongo Press, 2008) Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Hlm 12. 
20 Wawancara dengan pengurus dan pembimbing di Roemah Difabel Semarang Pada 

tanggal 21 September 2022. 
21 Lukman Hakim, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan 

Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya, (Tasikmalaya: 

Sekolah Tinggi Hukum Galunggung Tasikmalaya, 2012), Jurnal Pendidikan Agama Islam-

Ta’alim, Vol. 10, No. 1, Hlm 69. 
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nilai Agama Islam Penyandang Tunagrahita Ringan di Roemah Difabel 

Semarang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Layanan 

Bimbingan Pribadi dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Agama Islam Penyandang 

Tunagrahita Ringan di Roemah Difabel Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: Untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis Layanan Bimbingan Pribadi dalam Menumbuhkan Nilai-nilai 

Agama Islam Penyandang Tunagrahita Ringan di Roemah Difabel 

Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penelitian ini meliputi dua manfaat, yaitu 

manfaat teoritis dan praktis: 

a) Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan khazanah keilmuan tentang layanan bimbingan pribadi 

dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam terhadap penyandang 

tunagrahita ringan, diharapkan juga adanya penelitian ini dapat menjadi 

bahan referensi bagi mahasiswa jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian lain. 

b) Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi, khususnya di 

Roemah Difabel Semarang dan Lembaga komunitas lainnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-

nilai agama Islam penyandang tunagrahita ringan di Roemah Difabel Semarang 

belum pernah di lakukan, meskipun demikian terdapat beberapa hasil 

penelitian yang akan di lakukan. Adapun kajian ataupun hasil penelitian 

terdahulu antara lain adalah sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang di lakukan oleh Safitri Karunia Cahyaningsih 

(2019) telah melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Pribadi Dengan 

Teknik Role Play Untuk Mengelola Emosi Anak Tunagrahita di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Karanganyar”, mahasiswi fakultas Ushuludin dan Dakwah 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana proses dan metode bimbingan 

pribadi dengan Teknik role play untuk mengelola emosi anak tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Karanganyar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses bimbingan pribadi dengan teknik role play untuk mengelola 

emosi anak tunagrahita di SLB Negeri Karanganyar dilaksanakan dengan 

beberapa proses yaitu: mengamati dan menganalisis masalah yang dimiliki 

anak tunagrahita, melakukan bimbingan, menyuruh siswa memainkan peran, 

memilih cerita yang pas, kemudian melakukan evaluasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, subyek penelitian 

adalah 3 orang pembimbing yang membimbing dikelas anak tunagrahita ringan 

dan sedang, atau kelas C dan menjalankan layanan bimbingan pribadi dengan 

Teknik role play untuk mengelola emosi anak tunagrahita. Sedangkan teknik 

pengumpulan data penelitian berupa wawancara dan observasi.22 Perbedaan 

penelitian oleh Safitri Karunia Cahyaningsih “Bimbingan Pribadi Dengan 

Teknik Role Play Untuk Mengelola Emosi Anak Tunagrahita di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Karanganyar” dengan penelitian ini adalah pada penelitian 

 

 

22 Safitri Karunia Cahyaningsih, Bimbingan Pribadi Dengan Teknik Role Play Untuk 

Mengelola Emosi Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Karanganyar, Skripsi 

Ushuludin dan Dakwah Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta, 2019. 



10 

 

 

ini menganalisis layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai 

agama Islam penyandang tunagrahita ringan di Roemah Difabel Semarang 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Safitri Karunia Cahyaningsih 

adalah membahas tentang bimbingan pribadi yang dapat membantu anak 

tunagrahita dalam mengelola emosi dengan menggunakan teknik role play 

dalam penyelesaiannya. 

Kedua, Penelitian yang di lakukan oleh Sholikhatin Nur Almediyah 

(2019) telah melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Konseling Islami 

dengan Teknik Modelling untuk Meningkatkan Perilaku Adaptif Anak 

Tunagrahita di SD Bendul Merisi 408 Surabaya. Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya”. Tujuan dari 

penelitian adalah untuk mengetahui bagamaimana penerapan teknik modelling 

dalam bimbingan dan konseling Islam untuk proses komunikasi, bina diri, 

keterampilan sosial, dan fungsi kognitif anak tunagrahita. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bimbingan konseling Islam dalam penelitian ini berhasil 

dengan presentasi 75% meningkatkan perilaku adaptif anak tungrahita yang 

mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku yang 

ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita dapat meningkat 

lebih teratur. Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

analisa deskriptif komparatif, data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

melalui wawancara dan observasi kepada konseli dan informan, hasil tersebut 

disajikan pada bab penyajian data yang berguna untuk mengetahui keadaan dan 

perubahan yang terjadi pada anak tuna grahita dalam tingkat melakukan 

perilaku adaptif untuk kehidupan sehari-hari. Dalam proses konseling yang 

terjadi menggunakan bimbingan konseling Islam dengan Teknik modelling, 

konseli akan di bantu konselor untuk mencontoh perilaku yang lebih lebih 

teratur ketika melakukan perilaku adaptif meliputi komunikasi, bina diri, 
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keterampilan sosial, dan fungsi kognitif.23 Perbedaan penelitian oleh 

Sholikhatin Nur Almediyah “Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik 

Modelling untuk Meningkatkan Perilaku Adaptif Anak Tunagrahita di SD 

Bendul Merisi 408 Surabaya”. dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini 

menganalisis bagaimana layanan bimbingan pribadi dengan menggunakan 

pendekatan pribadi face to face sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sholikhatin Nur Almediyah menggunakan teknik modelling dalam 

bimbibingan dan konseling Islam untuk meningkatkan perilaku adaptif pada 

anak tunagrahita. 

Ketiga, Penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Tamrin (2019) 

“Penerapan Bidang Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Mengurangi Perilaku 

Maladatif Siswa Kelas VIII di MTS Aisyiyah Sumtera Utara Tahun 

PSembelajaran 2018/2019”, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penerapan bidang bimbingan pribadi sosial untuk 

mengurangi perilaku maladaptif siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sumatera 

Utara Tahun Pembelajaran 2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan bidang bimbingan pribadi sosial untuk mengurangi perilaku 

maladaptif siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sumatera Utara Tahun 

Pembelajaran 2018/2019 sudah berjalan dengan baik, sehingga mampu 

membina hubungan sosial yang harmonis di lingkungannya. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

penerapan bidang bimbingan pribadi sosial untuk mengurangi perilaku 

maladaptif siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sumatera Utara Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. Objek dalam penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling (sampel berkriteria) sebanyak 9 siswa. Instrument dalam penelitian 

ini menggunakan observasi dan wawancara dengan siswa yang bersangkutan 

dan orang - orang yang dapat memberikan informasi tentang yang diteliti. 
 

 

23 Sholikhatin Nur Almediyah, Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Modelling 

untuk Meningkatkan Perilaku Adaptif Anak Tunagrahita di SD Bendul Merisi 408 Surabaya, 

skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.24 Perbedaan penelitian oleh Muhammad 

Tamrin “Penerapan Bidang Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Mengurangi 

Perilaku Maladatif Siswa Kelas VIII di MTS Aisyiyah Sumtera Utara Tahun 

Pembelajaran 2018/2019” dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini 

menganalisis bagaimana layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan 

nilai-nilai agama Islam penyandang tunagrahita ringan di Roemah Difabel 

Semarang sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tamrin 

meneliti tentang penerapan bidang bimbingan pribadi sosial untuk mengurangi 

perilaku maladaptif siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sumatera Utara. 

Keempat, Penelitian yang di lakukan oleh Elvi Nur Chasanah (2020) 

“Bimbingan Pribadi Dengan Teknik Stimulus Respon Untuk Mengembangkan 

Perilaku Adaptif Anak Autis di SLB Mitra Ananda Colomadu”, mahasiswi 

Ushuludin dan Dakwah Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 

Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pelaksanaan bimbingan pribadi dengan Teknik stimulus respon untuk 

mengembangkan perilaku datif anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu 

Karanganyar. Hasil dari penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar menggunakan bimbingan pribadi 

dengan Teknik stimulus respon untuk mengembangkan perilaku adaptif anak 

autis yang dilakukan dengan melalui 4 tahapan, 1) tahap awal yaitu assessment 

untuk mengetahui permasalahan dan keadaan yang dialami anak, 2) tahap 

transisi, pada tahap ini pembimbing melakukan persiapan dan mulai 

memusatkan perhatian anak autis, 3) tahap kegiatan, tahap ini merupakan tahap 

penerapan Teknik stimulus respon, 4) tahap akhir (evaluasi) yang dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana perkembangan perilaku adaptif anak autis. 

Setelah dilakukan proses bimbingan anak autis menunjukkan perubahan pada 

 

 

24 Muhammad Tamrin, Penerapan Bidang Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Mengurangi 

Perilaku Maladatif Siswa Kelas VIII di MTS Aisyiyah Sumtera Utara Tahun Pembelajaran 

2018/2019, Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2019. 
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perilakunya dalam memenuhi kebutuhan pribadi, tanggung jawab pribadi, dan 

sosialnya menjadi lebih baik (adaptif). Penelitian ini mengunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 

wawancara. Penulis menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh 

keabsahan data dan data dianalisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.25 Perbedaan penelitian oleh Elvi Nur 

Chasanah “Bimbingan Pribadi Dengan Teknik Stimulus Respon Untuk 

Mengembangkan Perilaku Adaptif Anak Autis di SLB Mitra Ananda 

Colomadu” dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini menganalisis 

bagaimana layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai agama 

Islam penyandang tunagrahita ringan di Roemah Difabel Semarang sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Elvi Nur Chasanah meneliti tentang proses 

pelaksanaan bimbingan pribadi dengan Teknik stimulus respon untuk 

mengembangkan perilaku datif anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu 

Karanganyar. 

Kelima, Penelitian yang di lakukan oleh Eka Sari Setianingsih (2019) 

“Layanan Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Melalui 

Pendekatan Islami Di Kelas Inklusi”, Jurnal mahasiswi Universitas PGRI 

Semarang Vol. 2, No. 2. Tujuan dari penelitian adalah menganalisis 

pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Bina Harapan Semarang. Hasil dari 

penelitian menunjukkan pelaksanaan Pendidikan inklusi belum sesuai dengan 

harapan. Hal ini disebabkan oleh belum adanya SK Penunjukkan 

Penyelenggaraa Pendidikan Inklusi di sekolah dan tidak menggunakan 

pendekatan islami sehingga pemenuhan berbagai komponen pendukung 

penyelenggaraan pendidikan inklusi belum bisa terpenuhi secara maksimal dan 

diperlukan adanya telaah dan tinjauan ulang tentang perizinan maupun 

pendekatan yang digunakan khususnya pendekatan islami untuk mendukung 

penyelenggaraan pendidikan inklusi seperti yang tertuang pada UUD 1945 
 

 

25 Elvi Nur Chasanah, Bimbingan Pribadi Dengan Teknik Stimulus Respon Untuk 

Mengembangkan Perilaku Adaptif Anak Autis di SLB Mitra Ananda Colomadu, Skripsi Ushuludin 

dan Dakwah Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta, 2020. 
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pasal 31 Ayat 1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif analitis.26 Perbedaan penelitian oleh Eka Sari 

Setianingsih “Layanan Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Melalui Pendekatan Islami Di Kelas Inklusi” dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian ini menganalisis bagaimana layanan bimbingan pribadi 

dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam penyandang tunagrahita ringan di 

Roemah Difabel Semarang sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Eka 

Sari Setianingsih meneliti tentang Penyelenggaraa Pendidikan Inklusi di 

sekolah dan tidak menggunakan pendekatan islami sehingga pemenuhan 

berbagai komponen pendukung penyelenggaraan pendidikan inklusi belum 

bisa terpenuhi secara maksimal. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut ada beberapa perbedaanya yaitu 

penelitian ini peneliti menggunakan layanan bimbingan pribadi yang 

memfokuskan dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam yang digunakan 

bagi penyandang tunagrahita ringan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

 

 

26 Eka Sari Setianingsih, Layanan Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Melalui Pendekatan Islami Di Kelas Inklusi, Jurnal Universitas PGRI Semarang Vol. 2, 

No. 2, 2018. 
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menekankan makna dari pada generalisasi.27 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, peneliti melakukan penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif yang menjelaskan bagaimana layanan bimbingan pribadi 

dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam tunagrahita ringan di Roemah 

Difabel Semarang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripstif. 

Pendekatan deskriptif merupakan metode untuk menggambarkan, 

melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci 

permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin 

seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian.28 Peneliti akan 

menganalisis layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai 

agama Islam tunagrahita ringan di Roemah Difabel Semarang. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data merupakan sesuatu yang menjadi tempat data diperoleh. 

Sumber data yang utama atau pokok disebut sumber data primer dan jenis 

data yang diperoleh disebut sumber data sekunder. Sumber data Primer 

menurut Sugiyono merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengepul data. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengepul data, misalnya lewat 

orang lain atau dokumen.29 Sumber data primer diperoleh peneliti dari 

pengurus dan pembimbing di Roemah Difabel Semarang. Data primer 

berupa hasil wawancara dengan sumbernya, yaitu pembimbing dan 

pengurus di Roemah Difabel Semarang terkait layanan bimbingan pribadi 

Islami terhadap tungrahita di Roemah Difabel Semarang dari iunforman 

tersebut.  

 

 

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 9. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 10. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 137. 
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Sedangkan ada pula sumber data pendukung atau tambahan yang 

disebut sumber data sekunder yang diperoleh dari pihak lain, tidak diperoleh 

langsung dari subjek penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

berupa dokumen atau arsip-arsip Roemah Difabel Semarang, artikel, jurnal, 

buku-buku, yang berkaitan dengan layanan bimbingan pribadi Islami 

terhadap tunagrahita ringan di Roemah Difabel Semarang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pemilihan metode penelitian akan menentukan teknik dan alat 

pengumpulan data yang digunakan. Menurut Sugiyono teknik pengumpulan 

data adalah langkah dalam suatu penelitian yang paling strategis, dimana 

tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mendapatkan data.30 Dalam 

penelitian kualitatif alat pengumpulan data yang paling sering digunakan 

adalah wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. 

a. Wawancara menurut Moelong adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.31 

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara pada penelitian 

kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului 

beberapa pertanyaan informal. Wawancara penelitian lebih dari sekedar 

percakapan dan berkisar dari informal ke formal.32 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur. Dalam 

pelaksanaan wawancara ini, pengumpul data telah menyiapkan 

instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.33 

 

 

30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 224. 
31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 186. 
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), hlm.160.  
33 Sugiyono, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 233. 
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Wawancara tidak terstruktur bersifat luwes, susunan kata atau pertanyaan 

dapat dirubah saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi saat wawancara.34 Wawancara yang peneliti lakukan guna 

mengumpulkan data utama yaitu tentang layanan bimbingan pribadi, 

materi dan metode yang diberikan saat bimbingan pribadi dalam 

menumbuhkan nilai-nilai agama Islam, bagaimana proses saat bimbingan 

pribadi dan hasil setelah dilakukannya layanan bimbingan pribadi dalam 

menumbuhkan nilai-nilai agama Islam. 

b. Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki35 dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 

mendukung penelitian yang perlu dilakukan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik observasi partisipasi pasif yaitu dalam 

pengumpulan data, peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.36 Observasi 

yang peneliti lakukan yaitu dimana peneliti datang dan mengamati 

kegiatan layanan bimbingan pribadi dalam menumbuhkan nilai-nilai 

agama Islam penyandang tungrahita ringan secara rutin guna 

mengumpulkan data selama berlangsungnya proses penelitian. 

c. Metode dokumentasi menurut Arikunto adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.37 Data 

yang peneliti peroleh dari metode dokumentasi adalah peneliti 

mendapatkan berupa dokumen layanan, catatan, transkip yang dimiliki 

 

 

34 Djunaidi Ghony dan Almanshur Fauzan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 176-177. 
35 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta:Andi Ofset,Edisi Refisi,2002), 

hlm.136. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 66. 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 231. 
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oleh Roemah Difabel semarang dan mendokumentasikan berupa foto dari 

layanan bimbingan pribadi. 

4. Validitas Data 

Dalam mencapai tingkat kepercayaan yang tinggi penelitian kualitatif 

perlu mengungkapkan proses dan temuannya dengan tingkat kerincian yang 

memadai. Tujuan pengungkapan lengkap dan terinci adalah supaya pembaca 

dapat memahami konteks penelitian dan hasil-hasil temuan. Pembaca dapat 

dengan sendirinya menilai apakah proses penelitian dan hasil-hasilnya 

andal. Uji keabsahan data yang peneliti lakukan menggunakan uji 

triangulasi.  

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat 

kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reabilitas) data, serta 

bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di lapangan. Triangulasi 

juga dapat digunakan untuk memantapkan konsistensi metode silang, seperti 

wawancara atau penggunaan metode yang sama, seperti wawancara dengan 

berbagai informan. Kredibilitas (validitas) analisis lapangan dapat juga 

diperbaiki melalui triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data.38 

Dari beberapa macam pendekatan untuk menguji keabsahan data 

(triangulasi), maka peneliti akan menganalisis dengan pendekatan sumber 

dan pendekatan teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber, data yang telah dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan dengan sumber-sumber tersebut. Triangulasi teknik menurut 

Sugiyono adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

 

 

38 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 218.  
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misalnya, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi atau kuesioner.39 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda, dan mengkategorikannya 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data yang biasanya 

berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa 

dipahami dengan mudah.40 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model 

Miles and Huberman.41 Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 

kualitatif menurutnya, yaitu: 

a) Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data 

yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka data 

yang akan peneliti peroleh adalah data yang dapat menjawab dari 

rumusan masalah yang peneliti teliti. 

b) Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya dalam melakukan 

 

 

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2013), hlm. 274.  
40 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm.. 209.  
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 333.  



20 

 

 

display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 

network (jejaring kerja), dan chart. Penyajian data dalam bentuk-bentuk 

tersebut akan memudahkan peneliti memahami bagaimana layanan 

bimbingan pribadi Islami terhadap penyandang tunagrahita di Roemah 

Difabel Semarang dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada 

tahap penyajian data, peneliti berusaha menyusun data yang relevan 

untuk menghasilkan informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu. 

c) Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau 

interaktif, hipotesis atau teori. Pada tahap ini peneliti menemukan hasil 

dari penelitian, menjawab rumusan masalah, dan menggambarkan lebih 

jelas objek. Peneliti berusaha menjawab rumusan masalah penelitian dan 

dapat menemukan hasil penelitian tentang layanan bimbingan pribadi 

dalam menumbuhkan nilai-nilai agama Islam penyandang tunagrahita 

ringan di Roemah Difabel semarang. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh agar pembaca 

dapat memahami dengan tepat dan baik tentang penelitian ini, maka peneliti 

membagi kerangka penelitian menjadi tiga bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan, kata pengantar, persembahan, motto, abstrak, 

dan daftar isi. Sedangakan bagian utama penelitian terdiri dari lima bab 

klasifikasi sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

Pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II Landasan teori. Menerangkan tentang bagaimana landasan teori 

yang berkaitan tentang Layanan Bimbingan Pribadi Pribadi dalam 

Menumbuhkan Nilai-nilai Agama Islam Penyandang Tunagrhita Ringan di 

Roemah Difabel Semarang. 

Bab III gambaran secara umum mengenai obyek penelitian. Dalam bab ini 

memaparkan tentang gambaran umum obyek seperti, sejarah singkat berdirinya 

Roemah Difabel Semarang, Visi dan Misi Roemah Difabel semarang, struktur 

kepengurusan Roemah Difabel Semarang, Sarana dan Prasarana Roemah 

Difabel Semarang, layanan dan pelatihan yang ada di Roemah Difabel 

Semarang, bagaimana Layanan Bimbingan Pribadi dalam Menumbuhkan 

Nilai-nilai Agama Islam Penyandang Tunagrhita Ringan di Roemah Difabel 

Semarang. 

Bab IV Analisis data peneltian. Bab ini akan menganalisis mengenai 

bagaimana Layanan Bimbingan Pribadi Pribadi dalam Menumbuhkan Nilai-

nilai Agama Islam Penyandang Tunagrhita Ringan di Roemah Difabel 

Semarang. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, saran, penutup, 

daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan biodata peneliti 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI DALAM MENUMBUHKAN 

NILAI-NILAI AGAMA ISLAM PENYANDANG TUNAGRAHITA 

RINGAN 

 

A. Bimbingan Pribadi 

1. Pengertian Bimbingan Pribadi 

Secara etimologi kata bimbingan “guidance” yang berasal dari kata 

kerja “to guide” yang memiliki arti membimbing, menuntun, 

menunjukkan, ataupun membantu seseorang ke jalan yang benar. Sesuia 

dengan istilahnya maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai 

suatu tuntunan atau bantuan.42 Bimbingan berasal dari kata “bimbing” 

yang artinya asuh, pimpin. Bimbingan dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia memiliki arti petunjuk (penjelasan) cara mengerjakkan sesuatu, 

pimpinan, tuntunan. 

Pralyitno, Bimbingaln merupalkaln sualtu proses pemberialn balntualn 

yalng dilalkukaln oleh seoralng pembimbing terhaldalp individu, balik alnalk-

alnalk, remaljal, malupun dewalsal, algalr individu yalng dibimbing dalpalt 

mengembalngkaln kemalmpualn dirinyal sendiri sertal dalpalt malndiri, dengaln 

memalnfalaltkaln kemalmpualn yalng dimiliki individu daln didukung dengaln 

aldalnyal salralnal yalng mendukung daln dalpalt dikembalngkaln berdalsalrkaln 

normal-normal yalng berlalku dikehidupaln malsyalralkalt.43 

Kalrtini mengalrtikaln bimbingaln sebalgali sebualh proses balntualn 

yalng diberikaln oleh seoralng pembimbing yalng telalh memiliki 

pengetalhualn, pemalhalmaln, ketralmpilaln-ketralmpilaln tertentu yalng 

diperlukaln dallalm menolong kepaldal individu yalng memerlukaln 

 

 

42 A. Hallen, Bimbingan dan konseling dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm.3. 
43 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 99. 
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pertolongaln altalu balntualn.44 Kaltal bimbingaln altalu membimbing memiliki 

dual malknal secalral umum yalitu mempunyali alrti salmal dengaln mendidik 

altalu menalnalmkaln nilali-nilali, membinal morall, mengalralhkaln individu 

menjaldi oralng yalng balik.45 Bimbingaln tidalk bisal lepals dalri usalhal 

menalnalmkaln nilali-nilali morall daln menginternallisalsikalnnyal dallalm diri 

setialp individu algalr terbentuknyal pribaldi yalng memiliki perkembalngaln 

dengaln balik. 

W.S. Winkel, mengemukalkaln bimbingaln pribaldi merupalkaln sualtu 

balntualn, tuntunaln, altalu pertolongaln balgi individu untuk menemukaln daln 

mengembalngkaln pribaldi yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln 

Yalng Malhal Esal, malntalp daln malndiri sertal sehalt jalsmalni daln rohalni.46 

Menurut Tohirin bimbingaln pribaldi merupalkaln sualtu bentuk balntualn 

dalri pembimbing kepaldal individu yalng terbimbing gunal mencalpali sualtu 

tujualn daln tugals-tugals perkembalngaln individu algalr malmpu 

menyesualikaln diri, beraldalptalsi daln bersosiallisalsi di lingkungaln 

malsyalralkalt dengaln balik..47 

Dewal Ketut Sukalrdi, bimbingaln pribaldi merupalkaln usalha l 

bimbingaln, pemberialn balntualn, pertolongaln oleh pembimbing terhaldalp 

individu dallalm menghaldalpi daln memecalhkaln malsallalh pribaldi, seperti 

penyesualialn diri, malsallalh dallalm menghaldalpi konflik daln mengaltalsi 

pergumulaln-pergumulaln yalng aldal dallalm haltinyal sendiri dallalm mengaltur 

dirinyal sendiri dibidalng kerohalnialn, peralwaltaln jalsmalni, pengisisaln 

walktu lualng, peneyesualin diri di lingkungaln sosiall, daln sebalgalinyal.48 

 

 

44 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya (Jakarta: CV 

Rajawali,1985), hlm. 9. 
45 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 233. 
46 W. S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia Widia, 1983), hlm. 127. 
47 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 124. 
48 Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010). Hal. 54 
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Berdalsalrkaln pendalpalt-pendalpalt tersebut di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal bimbingaln pribaldi aldallalh sallalh saltu kegialtaln bimbingaln untuk 

memberi balntualn, tuntunaln, daln pertolongaln oleh pembimbing terhaldalp 

individu (terbimbing) algalr dalpalt menemukaln daln mengembalngkaln 

pribaldi yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, dalpalt 

menyesualikaln diri altalu bersosiallisalsi dengaln lingkungaln secalral balik, 

malmpu mengaltur dirinyal sendiri dibidalng kerohalnialn, sertal malmpu 

mengalmbil sikalp sendiri daln menjaldikaln pribaldi yalng lebih balik 

kedepalnnyal. 

2. Tujuan Bimbingan Pribadi 

Berdalsalrkaln malknal bimbingaln pribaldi yalng dijelalskaln di altals, 

dalpalt diketalhui balhwal bimbingaln pribaldi bertujualn untuk membalntu 

individu algalr dalpalt menemukaln daln mengembalngkaln pribaldi yalng 

berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, dalpalt 

menyesualikaln diri altalu bersosiallisalsi dengaln lingkungaln, sertal malmpu 

mengaltur dirinyal sendiri dibidalng kerohalnialn. Yusuf, mengemukalkaln 

tujualn yalng ingin dicalpali dalri bimbingaln pribaldi aldallalh sebalgali berikut: 

1) Individu memiliki sifalt komitmen yalng kualt dallalm 

mengimplementalsikaln terhaldalp diri sendiri nilali-nilali algalmal Isla lm 

daln mengalmalmallkaln nilali-nilali algalmal Islalm kedallalm kehidupa ln 

sehalri-halri. 

2) Individu memiliki sikalp toleraln salling menghalrgali dallalm perbedalaln, 

menghormalti aldalt istialdal daln algalmal lalin, daln individu dalpalt 

bertalnggung jalwalb altals kewaljibalnnyal malsing-malsing. 

3) Individu palhalm alkaln kehidupaln di dunial balhwal aldal ralsa l 

menyenalngkaln (alnugeralh) daln tidalk menyenalngkaln merupalka ln 

sebualh musibalh yalng halrus direspon daln diterimal dengaln positif da ln 

lalpalng daldal. 

4) Individu dalpalt memalhalmi sertal menerimal dirinyal sendiri altals 

kelebihaln daln kekuralngaln yalng aldal paldal dirinyal algalr individu tidalk 
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memiliki sikalp iri halti sertal dengki terhaldalp Tuhaln altalupun sesalma l 

malnusial. 

5) Individu halrus memiliki sikalp daln sifalt yalng peduli daln balik denga ln 

sesalme, peduli dengaln lingkungaln sertal peduli dengal diri sendiri. 

6) Individu memiliki kemalmpualn untuk melalkukaln daln memilih 

pilihalnnyal secalral saldalr daln berfikir kedepalnnyal. 

7) Individu memiliki kemalmpualn humaln relaltionship yalitu kemalpualn 

berinteralksi sosiall dallalm hubungaln kelualrgal, pertemalnaln, 

persalhalbaltaln sertal hubungaln bersilalhturalhmi terhaldalp malnusial. 

8) Individu memiliki ralsal talnggung jalwalb yalng di implementalsikaln 

dallalm bentuk tugals yalng diberikaln daln kewaljibalnnyal sebalgali 

malkhluk Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

9) Individu memiliki kemalmpualn dallalm menyelesalikaln konflik yalng alda l 

dallalm dirinyal sendiri. Individu dalpalt mengaltsi pergumulaln-

pergumulaln yalng aldal di dallalm haltinyal sertal dalpalt mengalmbil 

keputusaln secalral balik daln efektik.49 

Hibalnal menyaltalkaln balhwal bimbingaln pribaldi bertujualn membalntu 

individu untuk menemukaln daln mengembalngkaln diri pribaldi-nyal 

sehinggal menjaldi pribaldi yalng malntalp daln malndiri sertal malmpu 

mengoptimallkaln potensi yalng dimiliki.50 Tohirin mengemukalkaln 

bimbingaln pribaldi memiliki tujualn algalr pembimbing dalpalt membalntu 

individu (terbimbing) untuk dalpalt mengaltalsi malsallalhnyal sendiri, 

mengalmbil sikalp sendiri altalu memecalhkaln malsallalh sendiri yalng 

menyalngkut kealaldalaln baltinnyal sendiri.51 

 

 

49 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja 

Rosadakarya, 2006), hlm. 14. 
50 Hibana S. Rahman, Layanan Bimbingan dan Konseling Pola (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 41.  
51 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), hlm. 125. 
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Dalri pendalpalt-pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

tujualn bimbingaln pribaldi aldallalh untuk membalntu individu dallalm 

mengaltalsi malsallalh pribaldi sertal malmpu menyelesalikaln malsallalh sendiri, 

mengalmbil sikalp sendiri daln menjaldikaln pribaldi yalng lebih balik lalgi 

untuk kedepalnnyal dengaln komitmen yalng kualt dallalm mengalmallkaln 

nilali-nilali keimalnaln daln ketalkwalaln kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal.  

3. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Prbadi 

Dallalm lalyalnaln bimbingaln pribaldi terdalpalt beberalpal malcalm 

bentuk lalyalnaln yalng digunalkaln, menurut Tohirin yalitu:52 

1) Lalyalnaln informalsi 

Informalsi tentalng talhalp-talhalp perkembalngaln dalpalt 

mencalkup perkembalngaln: fisik, motorik, bicalral, emosi, sosiall, 

penyesualialn sosiall, bermalin, krealtivitals, pengertialn, morall, seks, 

daln perkembalngaln kepribaldialn. Sedalngkaln informalsi tentalng 

kealdalaln malsyalralkalt dewalsal ini dalpalt mencalkup informalsi 

tentalng ciri-ciri malsyalralkalt malju, malknal ilmu pengetalhualn, daln 

pentingnyal IPTEK balgi kehidupaln malnusial.  

2) Pengumpulaln daltal 

Daltal yalng dikumpulkaln berkenalaln dengaln lalyalnaln 

bimbingaln pribaldi dalpalt mencalkup: (al) identitals individu seperti 

nalmal lengkalp, nalmal palnggilaln, jenis kelalmin, tempalt talnggall 

lalhir, algalmal, allalmalt, balhalsal daleralh, alnalk ke oralng tual, daln lalin-

lalin, (b) kerjalsalmal daln kesehaltaln, (c) riwalyalt pendidikaln, (d) 

prestalsi, (e) balkalt, (f) minalt, daln lalin-lalin. 

3) Orientalsi 

Lalyalnaln orientalsi bidalng pengembalngaln pribaldi 

mencalkup: sualsalnal, lembalgal daln objek pengembalngaln pribaldi 

 

 

52 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 127. 
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seperti lembalgal pengembalngaln balkalt, pusalt kebugalraln daln 

laltihaln pengembalngaln kemalmpualn diri, tempalt rekrealsi, daln lalin 

sebalgalinyal. 

4. Asas-asas Bimbingan Pribadi 

Alsals-alsals bimbingaln merupalkaln ketentualn-ketentualn yalng halrus 

diteralpkaln dallalm penyelenggalralaln pelalyalnaln. Alpalbilal alsals-alsals itu 

diikuti alkaln terselenggalral pelalyalnaln dengaln balik, seballiknyal jikal alsals-

alsals dialbalikaln salngalt dikalwaltirkaln kegialtaln yalng terlalksalnal itu justru 

berlalwalnaln dengaln tujualn bimbingaln. Berdalsalrkaln hall tersebut, alsals-

alsals tersebut aldallalh:53 

1) Alsals Keralhalsialaln, merupalkaln alsals mengenali segallal sesualtu yalng 

dibicalralkaln individu (terbimbing) kepaldal pembimbing tidalk boleh 

disalmpalikaln kepaldal oralng lalin. Alsals Keralhalsialaln merupalkaln kunci 

dallalm bimbingaln, jikal alsals ini di lalksalnalkaln, malkal pemberi 

bimbingaln alkaln mendalpalt kepercalyalaln dalri semual pihalk terbimbing 

2) Alsals Keterbukalaln, salngalt diperlukaln balik keterbukaln dalri 

pembimbing malupun keterbukalaln paldal terbimbing. Alsals keterbukalaln 

aldallalh alsals dallalm bimbingaln yalng mengkehendalki alntalra l 

pembimbing daln terbimbing halrus salmal-salmal terbukal dallalm proses 

bimbingaln algalr pemecalhaln malsallalh dalpalt terlalksalnal sesuali yalng 

direncalnalkaln. 

3) Alsals Kemalndirialn, mengkehendalki terbimbing untuk bisal berdiri 

sendiri, tidalk tergalntung kepaldal oralng lalin, altalupun tergalntung palda l 

pembimbing. Kemalndirialn sebalgali halsil bimbingaln menjaldi alralh dalri 

keseluruhaln proses bimbingaln daln hall itu didalsalri oleh pembimbing 

daln terbimbing. 

 

 

53 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Edisi Revisi) 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 114. 
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4) Alsals Kedinalmisaln, alsals dallalm bimbingaln yalng menghendalki terjaldi 

perubalhaln paldal diri terbimbing, yalitu perubalhaln tingkalh lalku kealralh 

yalng lebih balik dalri yalng sebelumnyal. 

5) Alsals Kenormaltifaln, alsals dallalm bimbingaln yalng menghendalki usalha l 

dallalm bimbingaln tidalk boleh bertentalngaln dengaln normal-normal yalng 

berlalku, balik ditinjalu dalri normal algalmal, normal aldalt, normal hukum 

altalu Negalral, normal ilmu malupun kebialsalaln sehalri-halri. 

5. Tahap-tahap Bimbingan Pribadi 

Talhalpaln bimbingaln pribaldi membutuhkaln keteralmpilaln-

keteralmpilaln khusus. Keteralmpilaln-keteralmpilaln itu bukalnlalh yalng 

utalmal jikal hubungaln bimbingaln pribaldi tidalk mencalpali ralport. Ralport 

aldallalh sualtu hubungaln (relaltionship) yalng ditalndali dengaln 

kehalrmonisaln, kecocokaln, kesesualialn54 hall ini algalr kegiatan bimbingaln 

pribaldi berjallaln secalral balik. Melalksalnalkaln bimbingaln pribaldi terdalpalt 

beberalpal talhalp-talhalp dallalm pelalksalnalalnnyal. Talhalp-talhalp pelalksalnalaln 

bimbingaln pribaldi yalitu:55 

1) Talhalp Perencalnalaln  

Talhalp perencalnalaln ini pembimbing melalkukaln sualtu identifikalsi 

malsallalh Identifikalsi ini bertujualn untuk mengenalli gejallal-gejalla l 

perilalku seoralng individu yalng berbedal. Dallalm hall ini, pembimbing 

mengidentifikalsi malsallalh seoralng individu berdalsalrkaln paldal halsil 

pengalmaltaln daln beberalpal informalsi altalupun dalri individu itu sendiri. 

Setelalh mendalpaltkaln informalsi terkalit dengaln malsallalh pribaldi daln 

berkalitaln dengaln sikalp kuralngnyal nilali-nilali algalmal Islalm, sehinggal 

nalntinyal dalpalt dialtalsi malsallalh tersebut melallui bimbingaln pribaldi.  

2) Talhalp Pelalksalnalaln 

 

 

54 Sofyan Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 46. 
55 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Rineka Cipta, 

1994), hlm. 105 
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Talhalp pelalksalnalaln ini yalng halrus dilalkukaln pembimbing dallalm 

melalksalnalkaln proses bimbingaln halrus sesuali dengaln situalsi da ln 

kondisi individu. Tindalkaln bimbingaln dallalm mengaltalsi kuralngnya l 

nilali-nilali algalmal Islalm paldal individu dialntalralnyal memberikaln sualtu 

bimbingaln yalng bertujualn untuk menumbuhkaln nilali-nilali algalma l 

Islalm dallalm diri individu. Aldalpun implementalsi yalng digunalkaln 

pembimbing dallalm upalyal menumbuhkaln daln mempertalhalnkaln nilali-

nilali algalmal Islalm yalitu lalyalnaln bimbingaln pribaldi. 

3) Talhalp Evallualsi  

Talhalp evallualsi ini aldallalh talhalp mengenali halsil penilalialn 

pembimbing paldal pemberialn balntualn altalu bimbingaln yalng telalh 

diberikaln paldal individu dengaln evallualsi jalngkal pendek daln evallualsi 

jalngkal palnjalng. Evallualsi jalngkal pendek yalng dilalkukaln oleh 

pembimbing paldal pesertal didik aldallalh bimbingaln pribaldi. Sedalngkaln 

evallualsi jalngkal palnjalng yalng dilalkukaln pembimbing aldallalh dengaln 

terus memalntalu perkembalngaln individu melallui kerjal salmal dengaln 

oengurus, oralng tual daln pembimbing. 

4) Follow Up  

Follow up aldallalh tindalk lalnjut dalri halsil evallualsi. Jaldi follow up 

aldallalh usalhal untuk tindalk lalnjutnyal yalng didalsalri halsil evallualsi 

terhaldalp tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm upalyal pemberialn bimbingaln. 

Merujuk dalri pengertialn di altals balhwal pembimbing ketikal proses 

penyelesalialn malsallalh belum terselesalikaln malkal perlu aldalnyal calmpur 

talngaln dalri oralng tual malupun pihalk lalinnyal yalng nalntinyal malsallalh 

tersebut bials terselesalikaln. 
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B. Menumbuhkan Nilai-nilai Agama Islam 

1. Pengertian Menumbuhkan Nilai-nilai Agama Islam 

Menumbuhkaln dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) iallalh 

menjaldikaln tumbuh, bertalmbalh besalr, sempurnal, memelihalral supalya l 

tumbuh daln memperkembalngkaln.56 Aldalpun nilali iallalh peralngkalt 

keyalkinaln altalu peralsalaln yalng diyalkini memberikaln coralk khusus paldal 

polal pikir peralsaln altalu prilalku.57 Menurut Muslim Nurdin dkk Nilali 

aldallalh sualtu peralngkalt keyalkinaln altalupun peralsalaln yalng diyalkini 

menjaldi identitals khususnyal paldal polal pikir, peralsalaln daln prilalku.58  

Nilali merupalkaln sesualtu yalng diyalkini kebenalralnnyal daln dialnut 

sertal dijaldikaln sebalgali alcualn dalsalr individu daln malsyalralkalt dallalm 

menentukaln sualtu yalng dinilali benalr, balik, berhalrgal daln bernilali. Nilali 

merupalkaln balgialn dalri individu yalng berpengalruh terhaldalp pemilihaln 

calral altalu tujualn tindalkaln dalri beberalpal allternaltif yalng mengalralhkaln paldal 

tingkalh lalku daln kepualsaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Nilali jugal 

merupalkaln dalyal pendorong dallalm hidup yalng memberi malknal daln 

pengalbsalhaln paldal tindalkaln seseoralng. Oleh kalrenalnyal nilali dallalm setialp 

individu dalpalt mewalrnali kepribaldialn kelompok malupuin kepribaldialn 

balngsal.59  

Secalral etimologi, nilali kealgalmalalaln beralsall dalri dual kaltal yalitu nilali 

daln kealgalmalaln, Rokealch daln Balnk menjelalskaln nilali aldallalh sualtu tipe 

kepercalyalaln paldal sualtu lingkup sistem, dimalnal seseoralng mengerjalkaln 

altalu menghindalri sualtu tindalkaln yalng dialnggalp palntals altalu tidalk palntals. 

Sedalngkaln kealgalmalaln aldallalh sikalp kesaldalraln yalng muncul berdalsalrkaln 

keyalkinaln altalu kepercalyalaln seseoralng paldal sualtu algalmal.60 Talib Thalbir 

 

 

56 KKBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada 22 September 2022. 
57 Zakiyah Dradjat, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 260. 
58 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 1993), hlm. 

209. 
59 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 1996), hlm. 148. 
60 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 

2010), hlm. 1. 
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Albdul Mu'in mengemukalkaln algalmal aldallalh sualtu peralturaln Talhaln yalng 

mendorong seseoralng untuk menggunalkaln alkallnyal dallalm berkehendalk 

daln menentukaln pilihalnnyal sendiri mengikuti peralturaln tersebut untuk 

mencalpali kebalhalgialaln dunial alkhiralt.61  

Nilali algalmal Islalm aldallalh semual nilali kehidupaln altalu alturaln 

penting yalng bersumber dalri keimalnaln kepaldal Alllalh SWT yalng menjaldi 

dalsalr algalmal daln nilali Islalm memberikaln penaltalaln terhaldalp kehidupaln 

malnusial untuk mencalpali kebalhalgialaln dunial alkhiralt. Paldal halkikaltnyal 

nilali-nilali Islalm aldallalh kumpulaln dalri prinsip-prinsip hidup, aljalraln 

aljalraln balgalimalnal calral malnusial menjallalnkaln kehidupaln.62 Nilali-nilali 

algalmal Islalm memualt Alturaln-alturaln Alllalh yalng alntalral lalin meliputi 

alturaln yalng mengaltur tentalng hubungaln malnusial dengaln Alllalh, 

hubungaln malnusial dengaln malnusial, daln hubungaln malnusial dengaln allalm 

secalral keseluruhaln. Malnusial alkaln mengallalmi ketidalk-nyalmalnaln, 

ketidalk-halrmonisaln, ketidalk-tentralmaln, altalu pun mengallalmi 

permalsallalhaln dallalm hidupnyal, jikal dallalm menjallin hubungaln-hubungaln 

tersebut terjaldi ketimpalngaln altalu tidalk mengikuti alturaln yalng telalh 

ditetalpkaln oleh Alllalh.63 

Beberalpal uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal nilali-nilali algalma l 

Islalm aldallalh seperalngkalt aljalraln nilali-nilali luhur yalng ditralnsfer daln 

dialdopsi ke dallalm diri untuk mengetalhui calral menjallalnkaln kehidupaln 

sehalri-halri sesuali dengaln aljalraln-aljalraln Islalm dallalm membentuk 

kepribaldialn yalng utuh. Oleh kalrenal itu, seberalpal balnyalk daln seberalpal 

jaluh nilali-nilali algalmal Islalm bisal mempengalruhi daln membentuk sualtu 

kalralkter seseoralng salngalt tergalntung dalri seberalpal nilali-nilali algalma l 

yalng terinternallisalsi paldal dirinyal. Semalkin dallalm nilali nilali algalmal Islalm 

 

 

61 Abuddin Nata, MA, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hlm. 

14. 
62 Nurul Jempa, Nilai-nilai Agama Islam, (Aceh: Universitas Muhammadiyah, 2018), 

Pedagogik, Vol. 1, No. 2, Maret 2018, hlm. 103. 
63 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 1996), hlm. 

148-150 
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yalng terinternallisalsi dallalm diri seseoralng, malkal kerpibaldialn daln sikalp 

religiusnyal alkaln muncul daln terbentuk, sehinggal malmpu membalwa l 

malnusial paldal kebalhalgialaln, kesejalhteralaln, daln keselalmaltaln malnusial balik 

dallalm kehidupaln di dunial malupun kehidupaln di alkhiralt kelalk.64 

Menurut Nurcholis Maldjid, menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm 

merupalkaln sualtu upalyal mengembalngkaln pengetalhualn tentalng aljalraln 

aljalraln Islalm yalng didallalmnyal terdalpalt nilali-nilali Islalm sehinggal dalpalt 

meralsuk kedallalm diri malnusial sebalgali pedomaln dallalm hidupnyal daln 

dialmallkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Dallalm Islalm, ketikal seseoralng 

yalng ilmunyal bertalmbalh, berkewaljibaln untuk mengalktuallisalsikaln nilali 

altalu mengalmallkaln ilmu tersebut sebalgali wujud pengalbdialn kepalda l 

Alllalh. Upalyal perubalhaln dallalm perspektif Islalm mencalkup lingkup 

kognitif (domalin cognitive), lingkup efektif (domalin alffective) daln 

lingkup psikomotor (domalin motor-skill), Tigal ralnalh altalu lingkup 

tersebut sering diungkalpkaln dengaln istilalh: Ilmu almallialh, almall ilmialh 

dallalm jiwal imalnialh.65 

2. Indikator Menumbuhkan Nilai-nilai Agama Islam 

Nilali-nilali algalmal Islalm yalng sudalh tumbuh yalng semestinyal dalpalt 

ditalndali dengaln perubalhaln perilalku sosiall seseoralng. Sallalh saltu balgialn dalri 

pertumbuhaln daln perkembalngaln keberalgalmalaln seseoralng ditalndali dengaln 

kemaltalngaln beralgalmal. Selalnjutnyal, terkalit dengaln kemaltalngaln beralgalmal 

ini aldal beberalpal psikolog yalng menjelalskalnnyal dengaln bermalcalm 

pembalhalsaln. Wallter Houston Clalrk mendefinisikaln kemaltalngaln beralgalmal 

sebalgali pengallalmaln keberjumpalaln baltin seseoralng dengaln Tuhaln yalng 

pengalruhnyal dibuktikaln dallalm perilalku nyaltal hidup seseoralng. Dallalm All-

Qur'aln, ciri oralng yalng maltalng dallalm beralgalmal alntalral lalin, salngalt cintal 

kepaldal Alllalh, berimaln kepaldal semual nalbi memiliki keimalnaln yalng malntalp 

 

 

64 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 36. 
65 Nurcholis Majid, Masyarakat Religius Membumikan Nilai-nilai Islam Dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 98-100 
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daln senalntialsal beribaldalh daln mengalbdikaln diri kepaldal Alllalh, setial kepaldal 

jalnji, selallu membalntu dallalm kebalikaln, bersikalp aldil meskipun halrus 

merugikaln dirinyal altalu kelompoknyal, bersikalp jujur meskipun kepalda l 

lalwaln, hidup secalral waljalr, menalfkalhkaln sebalgialn halrtalnyal daln memalalfkaln 

kesallalhaln oralng lalin, selallu mencalri ridho Alllalh Swt, daln tentunyal malsih 

aldal alyalt-alyalt lalinnyal yalng menjelalskaln tentalng kemaltalngaln beralgalmal. 

Menurut Clalrk, ciri-ciri oralng yalng memiliki kemaltalngaln beralgalmal yalitu 

pertalmal, lebih kritis, krealtif, daln otonom dallalm beralgalmal. Kedual. 

memperluals perhaltialnnyal terhaldalp hall-hall di lualr dirinyal. Ketigal. 

kealgalmalaln maltalng tidalk puals semaltal-maltal dengaln rutinitals rituall daln 

verballisalsinyal.66 

Tolalk ukur seoralng muslim yalng nilali-nilali algalmal Islalmnya l 

tumbuh alkaln memiliki ciri utalmal berupal:  

1) Bertalmbalhnyal ilmu pengetalhualn daln walwalsaln tentalng nilali-nilali 

algalmal Islalm. Ciri-ciri seseoralng yalng ilmu pengetalhualnnya l 

bertalmbalh yalitu sudalh memalhalmi tentalng alpal itu nilali-nilali algalma l 

Islalm, malcalm-malcalm nilali-nilali algalmal Islalm, palhalm tentalng balik daln 

buruk, benalr daln sallalh, hallall daln halralm. 

2) Mengalmallkaln nilali-nilali algalmal Islalm yalng sudalh diketalhui dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Tumbuhnyal nilali-nilali algalmal Islalm dallalm diri 

seoralng terlihalt dalri perilalku ibaldalhnyal kepaldal Alllalh yalng dalpalt 

diketalhui dalri sejaluh malnal tingkalt kepaltuhaln seseoralng dallalm 

mengerjalkaln kegialtaln-kegialtaln paldal sebalgalimalnal yalng diperintalhkaln 

oleh algalmal Islalm. Jikal seseoralng selallu melalkukaln perilalku yalng 

positif daln konstruktif kepaldal oralng lalin, dengaln dimotivalsi algalmal, 

malkal itu aldallalh wujud berkembalngnyal nilali-nilali algalmal Islalm. 

Seoralng muslim yalng beribaldalh dengaln balik menggunalkaln jalm-jalm 

yalng dimilikinyal untuk beribaldalh kepaldal Alllalh dengaln sholalt balnyalk 
 

 

66 Ahmad Fikri Sabiq, Analisis Kematangan Beragama dan Kepribadian Serta Korelasi 

dan Kontribusinya Terhadap Sikap Toleransi, Indonesian Journal of Islamic Psychology, 

(Salatiga: Insitut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020), Vol. 2. No. 1, hlm. 27.  
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berzikir, berdoal, raljin berpualsal daln zalkalt sertal ibaldalh-ibaldalh lalinnyal. 

Yalng dimalksud dengaln ibaldalh aldallalh secalral luals, meliputi kehidupaln 

dengaln segallal kepentingalnnyal. Dallalm keralngkal ini, ibaldalh-ibaldalh 

falrdhu seperti sallalt, zalkalt, pualsal, daln halji mengalndung malksud 

mendidik ruh daln mengeralhkaln pendidikaln kepaldal orientalsi alkhlalki. 

Paldal walktu yalng salmal, ibaldalh-ibaldalh tersebut merupalkaln dalya l 

pendorong balgi individu untuk menghaldalpi kehidupaln nyaltal denga ln 

segallal problem daln rintalngalnnyal, di salmping merupalkaln dalya l 

penggeralk untuk mereallisalsikaln kebalikaln balgi dirinyal daln lingkungaln 

sekitalrnyal.  

3) Rutin dallalm mengalmallkaln nilali-nilali algalmal Islalm (Istiqomalh) 

Pengalmallaln nilali-nilali algalmal Islalm berkalitaln dengaln frekuensi 

intensitals daln pelalksalnalaln ibaldalh seseoralng. Seseoralng yalng 

mengerjalkaln altalu mengalmallkaln sesualtu dengaln rutin altalu 

dilalksalnalkaln secalral terus menerus dengaln berpegalng teguh paldal All 

Quraln daln sunnalh Nalbi salw disebut dengaln istiqomalh. Istiqomalh itu 

menyertali keimalnaln. Istiqomalh merupalkaln sallalh saltu ciri keimalnaln 

kital teruji altalu tidalk. Ketikal tidalk istiqomalh, bisal dikaltalkaln memalng 

balhwal keimalnaln kital tidalk teruji dengaln balik. Istiqomalh menjaldi 

sualtu kondisi, sualtu benteng untuk menunjukkaln ketundukaln kita l 

kepaldal Alllalh. Indikaltor bertumbuhnyal nilali-nilali Islalm dallalm diri 

yalitu aldal paldal sikalp istiqomalh dallalm mengalmallkaln ibaldalh. 

Menjallalnkaln sesualtu, sendirialn altalu ralmali-ralmali, diberi rewalrd 

malupun tidalk diberi rewalrd, sikalpnyal tetalp salmal. Itulalh sikalp oralng 

yalng istiqomalh, yalng diballut dengaln perilalku ikhlals sebalgali halmbal.67 

Ciri-ciri seseoralng yalng konsisten dallalm beribaldalh aldallalh:  

a) Konsisten dallalm memgalng teguh alqidalh taluhid 

 

 

67 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), hlm. 
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b) Konsisten dallalm menjallalnkaln ibaldalh balik malhdoh altalu ghoiru 

malhdoh. 

c) Konsisten dallalm menjallalnkaln syalrialt algalmal, balik berupal perintalh 

malupun lalralngaln. 

d) Konsisten dallalm bekerjal daln berkalryal, dengaln tulus daln ikhlals 

Alllalh SWT. 

e) Konsisten dallalm memperjualngkaln kebenalraln daln kealdilaln.68 

Sebagai hamba dan khalifah Allah, hidup manusia di dunia 

mempunyai tugas suci, yaitu ibadah atau mengabdi kepada-Nya. Bentuk 

pengabdian itu, baik yang bersifat ritual-personal maupun ibadah sosial, 

yaitu harus berupaya menjalin hubungan persaudaraan antar manusia dan 

menciptakan lingkungan hidup yang bermanfaat baik untuk umat manusia 

maupun bagi makhluk lainnya. Ajaran agama itu bukan sekedar pada 

mengetahui, memahami, dan menjalankan ritual saja, akan tetapi 

mengamalkan ajaran dan nilai-nilai agama merupakan suatu perbuatan 

yang kompleks. Menumbuhkan nilai-nilai agama Islam juga dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengatasi masalah psikologis, 

dapat memecahkan permasalahan dapat menjadikan hidup tentram,69 

sehingga tertanamkan nilai-nilai agama Islam yang baik di kehidupan 

selanjutnya.70 

3. Metode Nilai-nilai Agama Islam 

Metode merupalkaln sualtu calral altalu seni yalng digunalkaln seseoralng 

yalng telalh tersusun ralpi daln dialtur secalral balik gunal mendalpaltkaln sualtu 

 

 

68 Rodiatam Mardiah Hasibuan, Penafsiran Ibn Kasir Tentang Ayat-ayat Istiqomah, Al-
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69 Agus Samsul Bassar, Aan Hasanah. 2020. “Riyadhah: The Model of the Character 
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70 Susana Aditya Wangsanata, Widodo Supriyono, Ali Murtadho, Profesionalism of Islamic 

Spiritual Guide, (Semarang: UIN Walisongo), Journal of Advance Guidance and Counseling, Vol 
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malksud tertentu yalitu dallalm ilmu pengetalhualn. Pengertialn lalin dalri 

metode merupalkaln sualtu jallaln yalng benalr altalu calral-calral yalng runtut 

yalng ditempuh algalr dalpalt mencalpali sualtu tujualn dengaln halsil yalng 

efisien daln efektif.71 

1) Metode Nalsihalt 

Metode Nalsihalt dilalkukaln dengaln calral menyalmpalikaln 

bimbingaln tentalng nilali-nilali algalmal Islalm yalng ingin 

diimplementalsikaln terhaldalp seoralng individu dallalm sualtu bentuk 

komunikalsi yalng bersifalt sealralh altalu dallalm bimbingaln pribaldi. 

Metode nalsihalt altalu bisal jugal disebut dengaln metode pemberialn 

nalsihalt ini merupalkaln metode yalng palling umum digunalkaln oleh 

pembimbing kepaldal individu yalng terbimbing. Metode pemberialn 

nalsihalt aldallalh sualtu calral yalng salngalt penting dallalm upalya l 

membimbing, menuntun daln mengaljalrkaln seoralng individu tentalng 

nilali-nilali, aljalraln-aljraln daln prinsip-prinsip algalmal Islalm. Bentuk 

pemberialn metode nalsihalt yalng berpedomaln alyalt suci All-Qur'aln 

salngalt penting dallalm membentuk jiwal algalr berisi kebalikaln yalng alkaln 

mengalntalrkaln seoralng individu paldal jallaln yalng benalr dallalm 

menerimal hidalyalh Alllalh SWT. Dallalm kalndungaln All-Qur'aln telalh 

terbukti bermalknal balhwal halti yalng bersih, jiwal yalng suci dengaln 

bimbingaln menggunalkaln metode nalsihalt yalng benalr, daln ikhlals, malka l 

tidalk diralgukaln lalgi hidalyalh dalri Alllalh SWT alkaln diterimal oleh 

seoralng individu. 

2) Metode Bercerital 

Metode bercerital altalu bisal disebut dengaln mendongeng 

merupalkaln sebalgali bentuk salralnal yalng dalpalt menumbuhkaln nilali nilali 

algalmal Islalm balgi seoralng individu yalitu dallalm penggunalaln metode 

bercerital, seoralng pembimbing membimbing dengaln calra l 

 

 

71 WJ. S Poerwardamita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1976), hlm. 
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menyalmpalikaln nilali-nilali algalmal Islalm, pesaln-pesaln yalng positif dalri 

sebualh cerital dalri kisalh palral Nalbi daln ulalmal algalmal Islalm yalng sudalh 

mendalhului kital yalng dalpalt memberikaln pengaljalraln, palnutaln, da ln 

pengallalmaln balhwal seoralng individu yalng mengimplementalsikaln 

dallalm kehidupalnnyal nilali nilali algalmal Islalm alkaln memiliki deraljalt 

yalng tinggi di maltal Alllalh SWT. Metode bercerital dalpalt memberikaln 

balnyalk pengetalhualn nilali alqidalh, nilali sosiall, nilali nilali morall altalu 

alkhlalk, daln nilali-nilali kealgalmalaln. Melallui metode mendengalrkaln 

seoralng individu alkaln mendalpaltkaln berbalgali malcalm informalsi 

tentalng nilali, pengetalhualn daln sikalp untuk diimplementalsikaln daln 

dihalyalti dallalm kehidupaln di dunial altalu di malsyalralkalt. 

3) Metode ketelaldalnaln 

  Metode Ketelaldaln merupalkaln tindalkaln altalu sikalp seoralng 

individu terhaldalp sesualtu yalng dalpalt ditiru, diikuti altalu sebalgali 

palnutaln seeoralng individu yalng melalkukalnnyal. Sehinggal individu 

yalng mengikuti tersebut dalpalt menjaldi telaldaln. Telaldaln yalng 

dimalksud merupalkaln ketelaldalnaln yalng balik yalng dalpalt dijaldikaln 

sebalgali metode lalyalnaln bimbingaln pribaldi. Metode ketelaldalna ln 

uswalh merupalkaln metode yalng dalpalt menumbuhkaln nilali-nilali algalmal 

Islalm dengaln sebalgali individu halrus memiliki palnutaln yalng balik 

berupal perilalku daln sikalp yalng positif khususnyal terhaldalp ibaldalh da ln 

alkhlalk terhaldalp Alllalh SWT daln di kehidupaln di dunial.72 

 

4. Macam-macam Nilai-nilai Agama Islam 

Nilali yalng terkalndung dallalm algalmal Islalm memiliki calkupalaln 

yalng salngalt luals kalrenal algalmal Islalm yalng universall menyalngkut 

seluruh kehidupaln malnusial sehinggal dallalm kegialtalaln altalu tingkalh lalku 
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dallalm sehalri-halri halrus sesuali dengaln aljalraln algalmal Islalm.73 Sebalgialn 

ulalmal berpendalpalt balhwal nilali-nilali tertinggi dalri aljalraln  algalmal Islalm 

aldallalh alqidalh, syalrialh, daln alkhlalk. Balgi palral pembimbing, dallalm hall 

ini oralng tual, guru daln pembimbing perlu membekalli alnalk-alnalknyal dengaln 

malteri-malteri altalu pokok-pokok dalsalr algalmal Islalm sebalgali pondalsi 

hidup yalng sesuali dengaln alralh perkembalngaln jiwal salng alnalk. Pokok- 

pokok nilali-nilali algalmal Islalm yalng halrus ditalnalmkaln paldal alnalk yalitu 

alqidalh, ibaldalh daln alkhlalk.74 

Menurut Imalm Ghalzalli didallalm kalralngaln teralkhir belialu minhaljul 

albidin aldal tigal kaltegori ilmu yalng waljib dipelaljalri balgi setialp oralng 

yalng ingin mendalpaltkaln ridho Alllalh yalitu: 1. Ilmu Taluhid yalng bialsal 

disebut dengaln ushuludin altalu alqidalh, 2. Ilmu sirri ilmu yalng 

berhubungaln dengaln halti daln pekerjalaln-pekerjalalnnyal yalng bialsal 

disebut dengaln alkhlalk altalu talsalwuf, 3. Ilmu Syalri’alh.75 

Dalri penjelalsaln tersebut, ilmu yalng penting daln waljib dipelaljalri 

umalt Islalm malkal dalpalt disimpulkaln nilali-nilali algalmal Islalm aldallalh: 

1. Nilali Alqidalh 

  Alqidalh beralsall dalri Balhalsal Alralb, yalitu alqaldal alrtinyal ikaltaln, 

dallalm hall ini beralrti sesualtu yalng ditetalpkaln altalu diyalkini oleh halti 

daln peralsalaln, yalitu sesualtu yalng dipercalyal daln diyalkini malnusial. 

Secalral istilalh alqidalh dalpalt dialrtikaln sebalgali konsep dalsalr tentalng 

sesualtu yalng halrus diyalkini, mengikalt sehinggal dalpalt 

mengekspresikaln dallalm penghalyaltaln algalmal. 

  Alqidalh jugal beralrti jalnji, jalnji merupalkaln ikaltaln kesepalkaltaln 

alntalral dual oralng altalu lebih yalng mengaldalkaln perjalnjialn. Sedalngkaln 
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secalral istilalh, alqidalh menurut Wiyalni beralrti “keimalnaln, keyalkina ln 

altalu kepercalyalaln seseoralng terhaldalp Alllalh SWT yalng menciptalkaln 

allalm semestal besertal seluruh isinyal dengaln segallal sifalt daln 

perbualtalnnyal”.76 Qaldir mengutip pendalpalt sebalgialn ulalmal fiqih yalng 

mengalrtikaln alqidalh aldallalh “sesualtu yalng diyalkini daln dipegalng 

teguh, sukalr sekalli untuk diubalh”.77 

  Alqidalh dallalm Islalm meliputi keyalkinaln dallalm halti tentalng 

Alllalh sebalgali Tuhaln yalng waljib disembalh, ucalpaln dengaln lisaln dallalm 

bentuk dual kallimalt syalhaldalt, daln perbualtaln dengaln almall. Alqida lh 

merupalkaln palhalm pokok utalmal dallalm aljalraln Islalm kalrenal alqidalh 

merupalkaln dalsalr-dalsalr pokok kepercalyalaln altalu keyalkinaln seseoralng 

yalng halrus dimilikinyal untuk dijaldikaln pijalkaln dallalm segallal sika lp 

daln tingkalh lalkunyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

  Syalikh Malhmoud Syalltout aldallalh seoralng cendikialwaln muslim 

menjelalskaln alqidalh aldallalh keyalkinaln yalng dituntut pertalmal-talmal da ln 

terdalhulu dalri segallal sesualtu untuk dipercalyali dengaln sualtu keimalnaln 

yalng tidalk boleh dicalmpuri dengaln pralsalngkal daln keralgu- ralgualn.78 

Nilali alkidalh aldallalh perkalral yalng waljib diyalkini oleh halti, yalng 

menjaldikaln ketentralmaln jiwal, daln keyalkinaln yalng murni tidalk 

tercalmpur sedikitpun dengaln keralgualn.79 

2. Nilali Alkhlalk 

Secalral etimologi alkhlalk beralsall dalri balhalsal Alralb, bentuk jalmalk 

dalri khuluq altalu khilq yalng beralrti talbialt, budi pekerti, kebialsalaln, 

aldalt, perwiralaln, tingkalh lalku. Alkhlalk aldallalh sifalt yalng tertalnalm 

dallalm diri malnusial daln alkaln kelualr jikal diperlukaln, daln alkaln 
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muncul dengaln sendirinyal talnpal aldal pertimbalngaln daln talnpal aldal 

dorongaln dalri lualr Daln alkhlalk dalpalt diperoleh daln dalpalt dipelaljalri 

sehinggal menjaldikaln malnusial memiliki perilalku yalng sesuali dengaln 

fitralh Ilalhialh daln alkall sehalt.80 

Definisi alkhlalk dalpalt dilihalt dalri dual pendekaltaln yalkni secalra l 

balhalsal daln secalral terminologi altalu istilalh. Secalral balhalsal, alkhlalk 

beralsall dalri balhalsal Alralb, yalitu khallalqal yalng kaltal alsallnyal aldallalh 

khuluqun yalng alrtinyal aldalt, peralngali altalu talbialt. Sementalral itu dalri 

tinjalualn terminologis terdalpalt berbalgali pengertialn alntalral lalin 

sebalgalimalnal Ibn Malskalwih, yalng dikutip oleh Zalhruddin daln Sinalga l 

menyaltalkaln balhwal “alkhlalk aldallalh kealdalaln jiwal seseoralng yalng 

mendorongnyal untuk melalkukaln perbualtaln-perbualtaln talnpal melallui 

pertimbalngaln pikiraln (lebih dulu)”.81 

Kemudialn alkhlalk menurut Salebalni dkk aldallalh “tindalkaln 

(krealtivitals) yalng tercermin paldal alkhlalk Alllalh SWT”.82 Kemudialn 

All-Ghalzalli dallalm Salfrony mendefinisikaln alkhlalk sebalgali “sualtu 

sikalp yalng mengalkalr dallalm jiwal yalng dalrinyal lalhir berbalga li 

perbualtaln dengaln mudalh daln galmpalng talnpal perlu pemikiraln daln 

pertimbalngaln”.83 

Dalri berbalgali pengertialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwa l 

alkhlalk aldallalh sifalt yalng tertalnalm kualt dallalm jiwal malnusial yalng 

mendorong aldalnyal perbualtaln balik altalu buruk talnpal memerlukaln 

pemikiraln daln dorongaln dalri lualr. Beralrti alkhlalk aldallalh cermina ln 

kealdalaln jiwal seseoralng. Alpalbilal alkhlalknyal balik, malkal jiwalnyal juga l 
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Aditya Media Publishing, 2013), hlm. 124. 



39 

 

 

balik, begitu pulal seballiknyal, bilal alkhlalknyal buruk malkal jiwalnya l 

jugal jelek. 

Nilali alkhlalk mengaljalrkaln malnusial untuk bersikalp daln 

berperilalku yalng balik sesuali dengaln aldalt daln normal sehinggal dalpa lt 

menciptalkaln kehidupaln yalng almaln, tentralm daln dalmali.84 Rualng 

lingkup alkhlalk Islalm mencalkup tigal alspek, yalkni: 

a. Alkhlalk kepaldal Alllalh SWT 

 Alkhlalk kepaldal Alllalh paldal prinsipnyal merupalkaln 

penghalmbalaln diri secalral totall kepaldal-Nyal. Beberalpal bentuk 

perbualtaln yalng merupalkaln alkhlalk terpuji kepaldal Alllalh SWT 

alntalral lalin: 

1) Menalalti perintalh Alllalh daln menjaluhi lalralngaln-Nyal 

Ketalaltaln dallalm melalksalnalkaln segallal perintalh daln 

meninggallkaln segallal lalralngaln-Nyal bukalnlalh ketalaltaln yalng 

berlalku secalral temporer, melalinkaln berlalku secalral konstaln di 

malnalpun daln kalpalnpun sertal dallalm kealdalaln balgalimalnalpun. 

2) Mensyukuri nikmalt-Nyal 

Bersyukur kepaldal Alllalh altals segallal nikmalt aldallalh sebualh 

keniscalyalaln balgi malnusial. 

3) Talwalkall 

Talwalkall beralrti berseralh diri daln mempercalyalkaln segalla l 

urusaln kepaldal Alllalh setelalh kital melalkukaln ikhtiyalr. 

b. Alkhlalk kepaldal sesalmal malnusial 

Beberalpal contoh alkhlalk kepaldal sesalmal malnusial alntalral lalin: 

1) Berbalkti kepaldal kedual oralng tual 

2) Menghormalti yalng lebih tual daln menyalyalngi yalng lebih mudal 
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3) Menghormalti tetalnggal 

c. Alkhlalk kepaldal lingkungaln 

Alkhlalk terhaldalp lingkungaln mencalkup balgalimalna l 

memperlalkukaln hewaln, tumbuh-tumbuhaln daln bendal-bendal talk 

bernyalwal yalng jugal merupalkaln malkhluk ciptalaln Alllalh SWT.85 

3. Nilali Syalri’alh 

 Dalud Ralsyid dallalm bukunyal yalng berjudul Indalhnyal Syalrialt 

Islalm, menjelalskaln Syalrialt secalral balhalsal beralrti jallaln yalng lurus altalu 

sumber maltal alir. Sehinggal oralng yalng menjallalnkaln syalrialt beralrti 

berjallaln dialtals jallaln yalng benalr. Secalral terminilogi semual yalng 

ditetalpkaln Alllalh kepaldal halmbalnyal berupal algalmal daln berbalgali alturaln. 

Bialsal jugal didefinisikaln hukum-hukum Alllalh untuk halmbalnyal balik 

dalri All-Qur’aln altalupun haldist Nalbi Muhalmmald.86 

 Yalyaln Sopyaln mengutip pendalpalt dalri Malnnal All-Qalththaln 

salyalrialh aldallalh alturaln alpal saljal yalng ditegalskaln Alllalh SWT untuk 

halmbalnyal yalng bertujualn untuk menjalgal hubungaln alntalr malnusial daln 

Tuhalnnyal, untuk mencalpali kebalhalgialaln dunial alkhiralt. All- qaltthaln 

jugal menegalskaln balhwal syalrialt halnyal dibualt oleh Alllalh SWT.54 Yalng 

diperkualt pendalpalt Syekh Muhalmmald Khundalri Bealk dallalm Talrikh 

Talsrik Islalm balhwal syalrialh aldallalh pekerjalaln alnggotal bal daln malnusial 

yalng berupal lalralngaln daln perintalh daln boleh memimilih beberalpal 

pilihaln.87 

 Nilali-nilali algalmal Islalm dialtals alntalral yalng saltu dengaln yalng lalin 

salling berhubungaln eralt, daln menyalngkut seluruh alspek kehidupaln 

malnusial, sehinggal semual alktivitals malnusial halrus sesuali dengaln 
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aljalraln algalmal untuk mendalpalt kebalhalgialaln dunial alkhiralt.88 

C. Tunagrahita Ringan 

1. Pengertian Tunagrahita Ringan 

Secalral etimologi tunalgralhital beralsall dalri kaltal “tunal” yalng 

beralrti kuralng, daln “gralhital” beralrti fikiraln. Jaldi tunalgralhital alrtinya l 

alnalk yalng kuralng kemalmpualnnyal untuk berfikir. Definisi tunalgralhita l 

yalng dipublikalsikaln oleh Almericaln Alssocialton on Mentall Retalrdaltion 

(AlAlMR). Di alwall talhun 60-aln, tunalgalhital sendiri mengalcu palda l 

keterbaltalsaln fungsi intelektuall umum daln keterbaltalsaln palda l 

keteralmpilaln aldalptif Kemalmpualn aldalptif sendiri meliputi: 

komunikalsi, meralwalt daln mengontrol diri, home living, keteralmpila ln 

bersosiall, daln bermalsyalralkalt. Daln gejallal ini muncul sebelum 

memalsuki usial 18 talhun.89 Perkembalngaln fungsi itelektuall daln 

perilalku aldalptif yalng rendalh alkaln beralkibalt terhaldalp kehidupaln 

sehalri-halri, sehinggal penyalndalng tunalgralhital balnyalk mengallalmi 

malsallalh yalng dihaldalpi, meliputi malsallalh belaljalr, malsallalh 

penyesualialn terhaldalp diri daln lingkungaln, malsallalh berkomunikalsi.90 

Psikis Penyalndalng tunalgralhital memiliki perbedalaln dengaln 

individu normall bialsalnyal, secalral jalsmalnialh, penyalndalng tunalgralhita l 

tidalk jaluh berbedal dengaln individu normall lalinnyal. Secalral rohalni, 

penyalndalng tunalgralhital ringaln, memiliki kemalmpualn berfikir rendalh. 

Kemalmpualn intelektuallnyal beraldal dibalwalh raltal-raltal, perhaltialn daln 

dalyal ingalt lemalh, sukal berfikir albstralk, daln tidalk malmpu berfikir 

logis, sehinggal alpalbilal dihaldalpkaln dallalm permalsallalhaln, alnalk tersebut 

halnyal malmpu memecalhkaln malsallalh dengaln salngalt sederhalnal. Tuna l 

gralhital ringaln memilki intelegensi 70-50. Sebenalrnyal alnalk 
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tunalgralhital ringaln balnyalk pulal yalng dalpalt berbicalral lalncalr, tetalpi 

perbendalhalralaln kaltal merekal yalng kuralng, ketikal alnalk tersebut 16 

talhun, kecerdalsaln yalng dimilikinyal aldallalh salmal dengaln alnalk yalng 

berusial 12 talhun.91 

Munzalyalnalh, mengemukalkaln pengertialn tunalgralhital ringaln 

merupalkaln sallalh saltu malcalm klalsifikalsi penyalndalng tunalgralhital yalng 

tingkaltalnnyal malsih terbilalng rendalh yalng malsih malmpu untuk 

diberikaln bimbingaln secalral sederhalnal daln mengulalng-ulalng.92 

Menurut Efendi tunalgralhital ringaln merupalkaln penyalndalng difalbel 

yalng malsih malmpu dididik, malmpu diberikaln bimbingaln daln 

penjelalsaln sertal dalpalt memalhalminyal nalmun tidalk dalpalt mengikuti 

progralm sekolalh umum halnyal bisal mengikuti progalm khusus balgi 

penyalndalng tunalgralhital ringaln..93 Menurut Soemalntri alnalk 

tunalgralhital ringaln memiliki IQ alntalral 52-68 menurut Binet, 

sedalngkaln menurut Skallal Weshler (WISC) memiliki IQ 55-69. 

Merekal malsih dalpalt belaljalr membalcal, menulis, daln berhitung 

sederhalnal. Dengaln bimbingaln daln pendidikaln yalng balik, alnalk 

tunalgralhital ringaln paldal salaltnyal alkaln dalpalt memperoleh penghalsilaln 

untuk dirinyal sendiri daln tidalk bergalntung paldal oralng lalin.94 

Dalri beberalpal pendalpalt alhli dalpalt disimpulkaln balhwa l 

penyalndalng tunalgralhital ringaln aldallalh ial yalng memiliki intelektuall 

altalu kecerdalsaln alntalral 52-69 daln mengallalmi halmbaltaln dallalm 

kecerdalsaln, pemalhalmaln sertal aldalptalsi sosiallnyal, tetalpi malsih 

memiliki potensi untuk dikembalngkaln seperti dallalm bidalng alkaldemis 

alnalk dalpalt dialjalrkaln menulis, membalcal, mengejal, daln berhitung. 

 

 

91 Zakiyah Isnawati, Jurnal Metode Dongeng dalam Pembentukan Jiwa Religius Anak 

Penyandang TunaGrahita Ringan (Studi di Rumah Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus 

Kudus), Vol. 6, No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 163.  
92 Munzayanah, Pendidikan Anak Tunagrahita, (Surakarta: PLB-FKIP UNS, 2000), hlm. 

22. 
93 Mohammad Efendi, Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm.90. 
94 S. Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2006), hlm. 89. 
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2. Karakteristik Tunagrahita Ringan 

Penyalndalng tunalgralhital ringaln memiliki kemalmpualn 

kecerdalsaln raltal-raltal dibalwalh individu normall, terhalmbaltnyal perilalku 

aldalptif, daln terhalmbalt dallalm malsal perkembalngaln. Sedalngkaln, 

kemalmpualn kognitif (dallalm hall persepsi, ingaltaln, pengembalngaln ide, 

penilalialn daln penallalraln), penyalndalng tunalgralhital ringaln alkaln 

berkembalng tetalpi tidalk sebalik individu normall daln alnalk tunalgralhita l 

kaltegori ringaln merupalkaln alnalk yalng memiliki IQ 50-70 yalng 

mengalkibaltkaln kemalmpualn alkaldemik daln sosiallnyal rendalh nalmun 

malsih malmpu dalpalt dikembalngkaln melallui bimbingaln secalral khusus 

sesuali dengaln kalralkteristik alnalk. Berikut kalralkteristik tunalgralhita l 

ringaln yalitu:95 

1) Kalralkteristik fisik alnalk tunalgralhital ringaln nalmpalk seperti alnalk 

normall, halnyal sedikit mengallalmi kelalmbaltaln dallalm kemalmpualn 

sensomotorik. 

2) Kalralkteristik psikis alnalk tunalgralhital ringaln meliputi: kemalmpualn 

berfikir rendalh, perhaltialn daln ingaltalnnyal lemalh, sehinggal 

mengallalmi kesulitaln untuk mengerjalkaln tugals-tugals yalng 

melibaltkaln fungsi mentall daln intelektuallnyal, kuralng memiliki 

perbendalhalralaln kaltal, sertal kuralng malmpu berfikir albstralk. 

3) Kalralkteristik sosiall alnalk tunalgralhital ringaln yalitu malmpu bergalul, 

menyesualikaln dilingkungaln malmpu melalkukaln pekerjalaln yalng 

sederhalnal daln melalkukalnnyal secalral penuh sebalgali oralng dewalsal. 

4) Dalpalt dilaltih untuk mengerjalkaln pekerjalaln-pekerjalaln yalng rutin 

malupun keteralmpilaln. 

Menurut Munzalyalnalh ciri-ciri altalu kalralkteristik alnalk 

tunalgralhital ringaln, aldallalh se`perti berikut: 

1) Dalpalt dilaltih tentalng tugals-tugals yalng ringaln. 

 

 

95 Mumpuniarti, Ortodidaktik Tunagrahita, (Yogyakarta: FIP UNY, 2003), hlm. 41. 
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2) Mempunyali kemalmpualn yalng terbaltals dallalm bidalng intelektuall 

sehinggal halnyal malmpu dilaltih untuk membalcal, menulis daln 

menghitung paldal baltals-baltals tertentu. 

3) Dalpalt dilaltih untuk mengerjalkaln pekerjalaln-pekerjalaln yalng rutin 

malupun keteralmpilaln. 

4) Mengallalmi kelalinaln bicalral speech direct, sehinggal sulit untuk 

dialjalk 

berkomunikalsi,96 

3. Etiologi Anak Tunagrahita Ringan 

Pemalhalmaln etiologi bergunal untuk memudalhkaln daln 

membalntu seoralng pembimbing dallalm memberikaln lalyalnaln 

bimbingaln terhaldalp penyalndalng tunalgralhital, algalr seoralng 

pembimbing memberikaln malteri daln metode yalng tepalt untuk 

diberikaln kepaldal penyalndalng tunalgralhital. Menurut Smith ia l 

mengemukalkaln etiologi alnalk tunalgralhital ringaln sebalgali berikut: 

1) Penyebalb Genetikal daln Kromosom 

Ketunalgralhitalaln yalng disebalbkaln oleh falktor genetik yalng 

dikenall dengaln phenylketonurial. Hall ini merupalkaln sualtu kondisi 

yalng disebalbkaln oleh gen oralng tual mengallalmi kuralngnyal 

produksi enzim yalng memproses protein dallalm tubuh sehinggal 

terjaldinyal penumpukaln alsalm yalng disebut alsalm phenylpyruvic. 

Penumpukaln ini menyebalbkaln kerusalkaln otalk. Selalin itu, 

mengalkibaltkaln timbulnyal penyalkit taly-salchs, yalitu aldalnyal gen 

yalng terpendalm yalng diwalriskaln oleh oralng tual yalng membalwa l 

gen ini. Selalnjutnyal falktor kromosom aldallalh down-syndrom yalng 

disebalbkaln oleh aldalnyal kromosom ekstral kalrenal kerusalkaln altals 

aldalnyal perpindalhaln. Hall ini terjaldi paldal kromosom No. 21 

sehinggal terjaldi 3 ekor yalng disebut trysomi. 

 

 

96 Munzayanah, Pendidikan Anak Tunagrahita, (Surakarta: PLB-FKIP UNS, 2000), hlm. 

23. 
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2) Penyebalb Paldal Pralkelalhiraln 

Penyebalb paldal pralkelalhiraln terjaldi ketikal pembualhaln. Hall 

yalng palling berbalhalyal aldallalh aldalnyal penyalkit rubellal (calmpalk 

Jermaln) paldal jalnin.Selalin itu, aldalnyal infeksi penyalkit sifilis. Hall 

tersebut jugal dalpalt menyebalbkaln kerusalkaln otalk aldallalh ralcun dalri 

allkohol daln obalt-obaltaln illegall yalng digunalkaln oleh walnital halmil. 

Ralcun tersebut dalpalt menggalnggu perkembalngaln jalnin sehinggal 

menimbulkaln sebualh malsallalh ketunalgralhitalaln yalng alkaln terjaldi 

paldal alnalk-alnalk keturunalnyal tersebut. 

3) Penyebalb Paldal Salalt Kelalhiraln 

Penyebalb ketunalgralhittalaln paldal salalt kelalhiraln aldallalh 

kelalhiraln premalture, aldalnyal malsallalh proses kelalhiraln seperti 

kekuralngaln oksigen, kelalhiraln yalng dibalntu dengaln allalt-allalt 

kedokteraln beresiko terhaldalp alnalk yalng alkaln menimbulkaln tralumal 

paldal kepallal. Terjaldinyal kelalhiraln premalture yalng tidalk altalu 

kuralng mendalpaltkaln peralwaltaln dengaln balik. 

4) Penyebalb Selalmal Malsal Alnalk-alnalk daln Remaljal 

Penyalndalng tunalgralhital yalng terjaldi paldal malsal alnalk-alnalk 

daln remaljal aldallalh tunalgralhital yalng memiliki penyalkit raldalng 

selalput otalk meningitis daln raldalng otalk encephallitis yalng tidalk 

tertalngalni dengaln balik sehinggal mengalkibaltkaln kerusalkaln otalk.97 

D. Urgensi Lalyalnaln bimbingaln Pribaldi dallalm Menumbuhkaln Nilali-nilali Algalma l 

Islalm Penyalndalng Tunalgralhital Ringaln 

Lalyalnaln bimbingaln pribaldi aldallalh sallalh saltu kegialtaln lalyalnaln 

bimbingaln untuk memberi balntualn, tuntunaln, daln pertolongaln oleh 

pembimbing terhaldalp individu algalr dalpalt menemukaln daln mengembalngkaln 

pribaldi yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, dalpalt 

 

 

97 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 103. 
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menyesualikaln diri altalu bersosiallisalsi dengaln lingkungaln, sertal malmpu 

mengaltur dirinyal sendiri dibidalng kerohalnialn sesuali dengaln aljalraln algalma l 

Islalm. Bimbingaln tersebut dengaln memberikaln bimbingaln yalng dilalkukaln 

secalral terus menerus daln berkesinalmbungaln algalr dalpalt mebalngkitkaln dalyal 

rohalniyalh malnusial sehinggal dalpalt diingalt daln diimplementalsikaln oleh 

penyalndalng tunalgralhital.98  

Lalyalnaln bimbingaln Pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalma l 

Islalm penyalndalng tunalgralhital ringaln alkaln dilalkukaln secalral terus menerus 

altalu berkesinalmbungaln, kalrenal tidalk mungkin jikal dilalksalnalkaln dallalm saltu 

waltu saljal. Dengaln demikialn lalyalnaln bimbingaln pribaldi yalng diberikaln balgi 

penyalndalng tunalgralhital ringaln alkaln membalntu dallalm permalsallalhaln yalng 

dimiliki penyalndalng tungralhital ringaln dallalm kehidupaln sehalri-halri malupun 

kehidupaln bermalsyalralkalt dengaln aljalraln nilali-nilali algalmal Islalm yalng sesuali 

menurut algalmal Islalm. 

Islalmi altalu Islalm aldallalh algalmal Islalm yalng merupalkaln lalndalsaln 

yalng dalpalt memberikaln pemalhalmaln kepaldal individu mengenali dimensi 

kealgalmalaln sebalgali falktor utalmal yalng mempengalruhi kehidupaln 

individu. Seoralng individu yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Alllalh 

SWT, mengalmallkaln daln menghalyalti aljalraln algalmal Islalm dallalm 

kehidupaln bermalsyalralkalt malupun dallalm kehidupaln pribaldi daln 

menunjung tinggi budi pekerti, sikalp balik algalr dalpalt menumbuhkaln 

malnusial-malnusial pembalngunaln yalng dalpalt membalngun dirinyal sendiri 

sertal bersalmal-salmal bertalnggung jalwalb altals pembimbingaln daln 

pembinalaln terhaldalp individu lalinnyal. 

Algalmal Islalm menempaltkaln kedudukaln individu paldal kedudukaln 

yalng salngalt mulial. Malnusial merupalkaln kholifalh di bumi, dimalnal 

individu merupalkaln malkhluk yalng palling sempurnal yalng diciptalkaln 

 

 

98 Zulkifli, Bimbingan Agama Islam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Warga Binaan di 

Lembaga Permasyarakatan, (Lampung: UIN Raden Intan), Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1, 

No. 1, Januari-Juni, hlm. 5-6. 
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Alllalh SWT dialntalral malhkluk lalinnyal. Individu diberi alnugralh daln 

dibekalli kemalmpualn, dimalnal kemalmpualn yalng dimiliki individu tidalk 

alkaln berkembalng jikal individu tidalk berusalhal untuk mengembalngkalnnyal 

untuk lebih balik lalgi, termalsuk dallalm menumbuhkaln sikalp tolong 

menolong. Dengaln metode Islalmi, pembimbing dihalralpkaln alkaln malmpu 

membimbing, membalntu daln memberikaln alralhaln permalsallalhaln-

permalsallalhaln yalng dihaldalpi penyalndalng tunalgralhital ringaln kalrena l 

algalmal Islalm mengaltur segallal kehidupaln individu.99 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

99 Watsiqotul, Sunardi, Leo Agung, Peran Manusia Sebagai khalifah Allah di Muka Bumi 

Perspektif Ekologis Dalam Ajaran Agama Islam, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret), Jurnal 

Penelitian, Vol. 12, No. 2, Agustus 2018, hlm. 356. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Roemah Difabel Semarang 

1. Sejarah Berdirinya Dan Perkembangan Roemah Difabel 

Semarang 

Talhun 2014 Ibu Novialnal Dibyalntralri (bundal Novi) bergalbung di 

group falcebook palral oralng tual yalng memiliki alnalk penyalndalng 

disalbilitals. Beralwall dalri keresalhaln oralng tual alnalk penyalndalng 

disalbilitals yalitu ibu Novialnal Dibyalntalri yalng memiliki alnalk 

penyalndalng disalbilitals intelektuall, Ibu Lalni Setyaldi yalng memiliki 

alnalk penyalndalng disalbilitals alutisme daln beberalpal ibu hebalt lalinnya l 

yalng memiliki seoralng alnalk penyalndalng disalbilitals. Dalri dunial malyal, 

kemudial palral ibu yalng bergalbung di group berinisialtif mengaldalkaln 

kegialtaln-kegialtaln sosiallisalsi daln edukalsi balgi malsyalralkalt umum 

terkalit seoralng penyalndalng disalbilitals. Hall inilalh yalng membualt 

merekal tergeralk untuk membualt sebualh waldalh balgi penyalndalng 

difsalbilitals.100 

Paldal talhun yalng salmal Talhun 2014 Ibu Novialnal Dibyalntalri 

diundalng DINSOSPORAl Semalralng untuk bergalbung dallalm kegialtaln 

sosiallisalsi Undalng-Undalng Disalbilitals, kegialtaln tersebut dihaldiri oleh 

beberalpal komunitals, oralng tual penyalndalng disalbilitals daln penyalndalng 

disalbilitals itu sendiri sertal relalwaln malhalsiswal dalri beberalpa l 

Pergurualn Tinggi di Semalralng. Halsil dalri kegialtaln sosiallisalsi undalng-

undalng disalbilitals tersebut terbentuklalh sebualh komunitals balgi palra l 

penyalndalng difalbel di kotal Semalralng yalng bernalmal Komunitals 

Salhalbalt Difalbel Semalralng (KSD). Komunitals salhalbalt difalbel (KSD) 

merupalkaln komunitals yalng terbentuk kalrenal keresalhaln daln kegialtaln 
 

 

100 Dokumen Profil Roemah Difabel Semarang 
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sosiallisalsi undalng-undalng disalbilitals sertal halralpaln balgi palra l 

penyalndalng disalbilitals alkaln sualtu waldalh/konsorsium yalng malmpu 

menalmpung segallal ralgalm penyalndalng disalbilitals talnpal baltals malupun 

diskriminalsi. Komunitals Salhalbalt Difalbel mengalwall pemerintalh kota l 

Semalralng dallalm mempersialpkaln Semalralng kotal Inklusi paldal talhun 

2016. Paldal talnggall 31 Juli 2016, Komunitals Salhalbalt Difalbel resmi 

terbentuk.101 

Ibu Novialnal Dibyalntalri (Bundal Novi) aldallalh Founder daln 

Inisialtor Komunitals Salhalbalt Difalbel Semalralng. Dibalntu dengaln 

beberalpal oralng tual AlBK, relalwaln daln donaltur, KSD memiliki tempalt 

berkumpul balsecalmp yalng diberi nalmal Roemalh Difalbel Semalralng 

(Roemalh D). Roemalh Difalbel berlokalsi di Jl. MT Halryono No.266 

Semalralng, bersebralngaln tepalt dengaln raldio Galjalh Maldal.FM 

Semalralng. Ruko dual lalntali yalng menjaldi tempalt pelaltihaln sekalligus 

tempalt produksi beberalpal keraljinaln talngaln. Dalri halsil observalsi 

peneliti, tempalt tersebut cukup nyalmaln untuk menjaldi balsecalmp 

temaln-temaln Komunitals Salhalbalt Difalbel Semalralng. Roemalh Difalbel 

menerimal malsyalralkalt penyalndalng disalbilitals dalri usial alnalk-alnalk 

hinggal dewalsal. Sejallaln dengaln visi daln misi Komunitals Salhalbalt 

DifalbelSemalralng yalitu Merdekal untuk berkalryal, berkrealsi, 

berkrealtifitals dalnmengelualrkaln pendalpalt. Roemalh Difalbel menjaldi 

waldalh balgi salhalbalt difalbel daln membalntu pemerintalh menjaldikaln 

kotal Semalralng sebalgali kotal Inklusi. Talhun 2017, Komunitals Salhalbalt 

Difalbel mendalpalt penghalrgalaln dalri Sualral Merdekal Community 

Alwalrds sebalgali The Best Community of The Yealr. 

2. Visi dan Misi Roemah Difabel Semarang 

Untuk mencalpali tujualn didirikalnnyal Roemalh Difalbel Semalralng, 

diperlukaln visi daln misi yalng jelals sebalgali penuntun lalngkalh alga lr 
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berjallaln sesuali yalng dihalralpkaln. Visi daln Misi Roemalh Difalbel 

Semalralng sebalgali berikut: 

a.  Visi 

Terwujudnyal kesetalralaln, palrtisipalsi daln kesempaltaln 

penyalndalng disalbilitals dallalm segallal alspek; membentuk kalralkter 

penyalndalng disalbilitals yalng talngguh, malndiri daln berkalryal; sertal 

menjaldi contoh balgi khallalyalk luals terkalit pemberdalyalaln inklusif 

dalb menyeluruh. 

b. Misi 

1) Melalkukaln koordinalsi daln konsultalsi tentalng semual hall yalng 

berkalitaln dengaln penyalndalng disalbilitals balik secalral personall, 

lokall, regionall daln nalsionall. 

2) Melalkukaln pendalmpingaln aldvoksi terhaldalp perjualngaln halk 

penyalndalng disalbilitals balik secalral personall; lokall, regionall daln 

nalsionall. 

3) Meningkaltkaln kesejalhteralaln penyalndalng disalbilitals balik secalra l 

personall, lokall, regionall daln nalsionall. 

4) Menyeimbalngkaln kewaljibaln daln halk penyalndalng disalbilitals 

untuk mendalpaltkaln perlalkualn yalng setalral sebalgali Walrgal Negalra l 

Indonesial. 

5) Pemberdalyalaln potensi penyalndalng disalbilitals dallalm ralngka l 

peningkaltaln kuallitals, efektifitals, efisiensi daln relevalnsi altals 

kemitralaln yalng malndiri, produktif daln berintregralsi. 

6) Melalkukaln kalmpalnye inklusif kepaldal malsyalralkalt secalral terus-

menerus daln berkelalnjutaln.102 

3. Struktur Kepengurusan Roemah Difabel Semarang 

Pembinal    : Saldirmaln All Kundalrto 

Penalsehalt : Lalni Setialdi, S.Pd. daln Florentia l 

Hertinalwalti, Almd.Keb. 
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Aluditor    : Riyalnti 

Legall    : Suryalningtyals Sulistiyalni, S.H. 

Alssesment   : Bryaln Denis Walhyu, S.E. 

Ketual    : Didik Sugiyalnto 

Sekretalris   : Alngelal Almaldeal 

Bendalhalral   : Dral. B. Novialnal Dibyalntalri R 

Aldministralsi daln Keualngaln : Alfri Dialn C, S.E. 

Ketual Halrialn   : M. Hilall Hudal F 

4. Bentuk Layanan dan Pelatihan di Roemah Difabel Semarang 

Berdalsalrkaln Observalsi daln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln 

oleh peneliti dengaln pengurus sekalligus pembimbing di Roemalh 

Difalbel Semalralng, Aldalpun lalyalnaln daln pelaltihaln di Roemalh Difalbel 

Semalralng sebalgali berikut: 

a. Lalyalnaln Bimbingaln Pribaldi 

  Lalyalnaln bimbingaln pribaldi ini berfokus paldal penyalndalng 

disalbilitals yalng beralgalmal Islalm. Lalyalnaln bimbingaln pribaldi 

dibimbing oleh relalwaln yalng sukalrelal melualngkaln walktunyal untuk 

memberikaln jalsalnyal kepaldal penyalndalng difalbel. Terdalpalt 2 

pembimbing dallalm lalyalnaln bimbingaln pribaldi nalmun tidalk semual 

ikut dallalm saltu halri. Lalyalnaln bimbingaln pribaldi ini berisi 

pemberialn bimbingaln oleh pembimbing kepaldal penyalndalng difalbel 

yalng membimbing secalral pribaldi altalu personall. Pembimbing 

bimbingaln pribaldi memberikaln malteri berupal alqidalh, alkhlalk daln 

syalrialh kepaldal penyalndalng difalbel.103 

b. Lalyalnaln Bimbingaln Kerohalnialn 

Lalyalnaln bimbingaln kerohalnialn yalng diikuti penyalndalng 

difalbel yalng beralgalmal Kristen daln Kaltolik ini dibimbing 2 

pembimbing. Bimbingaln kerohalnialn diikuti semual penyalndalng 

 

 

103 Observasi dan Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 

tanggal 15 Juni 2022 
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difalbel yalng beralgalmal Kristen daln Kaltolik setialp seminggu sekalli 

bialsalnyal dilalksalnalkaln paldal halri Senin daln setialp penyalndalng 

difalbel yalng mengikuti lalyalnaln bimbingaln kerohalnialn waljib 

membalwal All Kitalb. 

c. Lalyalnaln Konseling daln Pendekaltaln Psikologis 

Lalyalnaln konseling yalng bialsalnyal sebulaln sekalli diberikaln 

oleh relalwaln dalri malhalsiswal Unikal Soegijalpralnaltal yalng bertujualn 

untuk membalntu penyalndalng difalbel untuk terpemenuhinyal tugals 

perkembalngaln penyalndalng difalbel secalral optimall. Pendekaltaln 

psikologis ini dibimbing oleh relalwaln dalri Elaltion Tealm yalng 

menggunalkaln medial origalmi untuk melaltih konsentralsi daln 

kesalbalraln penyalndalng difalbel dengaln tujualn untuk mengaltur emosi 

temaln-temaln penyalndalng difalbel stalbil. 

d. Pelaltihaln Balcal, Tulis daln Hitung 

Pelaltihaln balcal, tulis daln hitung (callistung) yalng dibimbing 

oleh ibu Alsih daln ibu Tin altalu jikal aldal relalwaln yalng ikhlals 

memberikaln bimbingaln salngalt diperbolehkaln dallalm memberikaln 

bimbingaln dallalm pelaltihaln callistung. Pelaltihaln callistung diikuti 

oleh penyalndalng tunalgralhital, memiliki dalyal talngkalp malteri yalng 

kuralng. Pelaltihaln callistung bialsalnyal dilalkukaln 2 kalli pertemualn 

dallalm seminggu kalrenal hall ini dialnggalp penting dallalm 

pengetalhualn secalral umum. Malteri dalsalr paldal pelaltihaln callistung 

yalng diberikaln pembimbing aldallalh bisal mengenalli huruf dengaln 

benalr, bisal menulis ralpi, bisal mengenalli alngkal, bisal membalcal kaltal 

daln kallimalt, bisal perhitungaln dalsalr seperti pertalmbalhaln daln 

penguralngaln. Medial galmbalr huruf daln alngkal sertal buku-buku 

callistung digunalkaln ibu Alsih daln ibu Tin sebalgali medial 

pemeberialn bimbingaln pelaltihaln callistung  

e. Pelaltihaln Balhalsal Inggris 

Pelaltihaln Balhalsal Inggris yalng dilalksalnalkaln setialp seminggu 

sekalli oleh relalwaln yalng sukalrelal memberikaln pelaltihaln kepaldal 
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penyalndalng difalbel. Bialsalnyal diikuti oleh penyalndalng difalbel 

tunaldalksal daln tunalgralhital. Dallalm pelaltihaln ini, calral pembimbing 

dallalm memberikaln pelaltihaln kepaldal malsing-malsing peyalndalng 

disalbilitals jelals salngalt berbedal. Paldal penyalndalng difalbel 

tunalgralhital yalng mengallalmi keterbaltalsaln dallalm memalhalmi malteri, 

pembimbing secalral pribaldi mengulalng-ulalng malteri yalng 

dijelalskaln, hinggal penyalndalng difalbel tunalgralhital memberikaln 

respon yalng sesuial dengaln malteri yalng dijelalskaln, malkal 

penyalndalng difalbel dialnggalp sudalh memalhalmi alpal yalng dijelalskaln 

oleh pembimbing. Berbedal calral pembimbing dengaln penyalndalng 

difalbel tunaldalksal. Pembimbing menjelalskaln malteri tidalk berulalng-

ulalng.104 

f. Pelaltihaln Menjalhit 

Pelaltihaln menjalhit yalng dibimbing oleh ibu Junalrso. 

Pelaltihaln ini bialsalnyal diikuti oleh penyalndalng difalbel tunalrungu, 

tunalwicalral daln tundalksal. Alnggotal penyalndalng difalbel paldal 

pelaltihaln ini cukup beralgalm dengaln begitu beralgalm pulal calral 

penyalmpalialn pembimbing dallalm memberikaln bimbingaln pelaltihaln 

menjalhit. Pembimbing pelaltihaln menjalhit berkomunikalsi dengaln 

penyalndalng difalbel tunalwicalral daln tunalrungu menggunalkaln balhalsa l 

isyalralt paldal salalt kegialtaln pelaltihaln menjalhit. Selalin itu aldal allalt 

komunikalsi yalitu alplikalsi note paldal halndphone milik penyalndalng 

difalbel tersebut. Pelaltihaln menjalhit difokuskaln paldal pembualtaln 

halsil kalryal berupal tals yalng terbualt dalri limbalh kalin yalng diperoleh 

Roemalh Difalbel Semalralng secalral cumal-cumal dalri sallalh saltu palbrik 

tekstil yalng aldal di Semalralng. Halsil keraljinaln berupal totebalg, 

tempalt tisu dalri kalin percal. Pelaltihaln ini jugal pernalh bekerjal salmal 

 

 

104 Observasi dan Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 

tanggal 15 Juni 2022 
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dengaln PT. Phalros Semalralng untuk pembualtaln totebalg. Halsil 

pelaltihaln menjalhit berupal totebalg, tempalt tisu daln kerjalinaln lalinnya l 

di palsalrkaln hinggal lualr Kotal Semalralng. 

g. Pelaltihaln Komputer 

Pelaltihaln Komputer yalng setialp minggu dilalksalnalkaln 

seminggu sekalli oleh pembimbing yalng bernalmal kalk Suin. 

Penyalndalng difalbel yalng ingin mengikuti pelaltihaln computer waljib 

membalwal lalptop kalrenal keterbaltalsaln lalptop yalng dimiliki oleh 

Roemalh Difalbel Semalralng. Penyalndalng difalbel dialjalrkaln 

penggunalkaln medial elektronik lalptop, mengetik, mengalkses dunial 

malyal daln lalin sebalgalinyal. 

h. Pelaltihaln Menggalmbalr daln Mewalrnali 

Pelaltihaln menggalmbalr daln mewalrnali yalng dilalksalnalkaln 

setialp seminggu sekalli sebalgali dunial imaljinalsi balgi penyalndalng 

difalbel. Pelaltihaln menggalmbalr daln mewalrnali di bombing oleh kalk 

Imal daln kalk Falral. Penyalndalng difalbel yalng mengikuti kelals ini 

waljib membalwal buku galmbalr, allalt tulis, pensil walrnal altalu spidol 

mewalrnali.105 

5. Sarana dan Prasarana Roemah Difabel Semarang 

Salralnal daln pralsalralnal aldallalh komponen yalng salngalt penting 

dallalm pelalksalnalnalaln sualtu kegialtaln lalyalnaln daln pelaltihaln yalng halrus 

dimiliki oleh sebualh Lembalgal. Salralnal daln pralsalralnal yalng segalla l 

sesualtunyal sebalgali menunjalng dallalm proses pelalksalnalaln lalyalnaln daln 

pelaltihaln. Dallalm hall ini Roemalh Difalbel Semalralng selalin 

menyedialkaln tempalt yalkni sebualh Gedung yalng cukup nyalmaln untuk 

melalkukaln sebualh lalyalnaln daln pelaltihaln altalupun alktifitals-alktifitals di 

Roemalh Difalbel Semalralng. Aldalpun salralnal daln pralsalralnal yalng 

menunjalng berlalngsungnyal kegialtaln lalyalnaln bimbingaln pribaldi dallalm 

 

 

105 Observasi dan Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 

tanggal 15 Juni 2022 
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menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm di Roemalh Difalbel Semalralng 

sebalgali berikut: 

a) Buku palndualn Sholalt 

b) Iqral’ 

c) Alsmalul Husnal 

d) Buku doal-doal  

e) Mejal daln kursi106 

B. Kalralkteristik Penyalndalng Tunalgralhital Ringaln di Roemalh Difalbel 

Semalralng 

Berdalsalrkaln observalsi daln walwalncalral yalng peneliti lalkukaln 

dengaln pengurus daln pembimbing lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh 

Difalbel Semalralng balhwal penjelalsaln penyalndalng tunalgralhital ringaln 

menurut ketual halrialn yalitu seseoralng yalng memiliki perbedalaln denga ln 

individu normall, kalrenal penyalndalng tunalgralhital ringaln merupalka ln 

individu yalng memiliki intlektuall yalng rendalh malkal dalri itu, penyalndalng 

tunalgralhital ringaln tidalk dalpalt mengikuti progralm sekolalh di sekolalh 

umum. Penyalndalng tungralhital ringaln malsih dalpalt dibimbing daln 

dialjalrkaln dengaln calral khusus daln berulalng-ulalng. Bialsalnyal penyalndalng 

tunalgralhital ringaln jugal memiliki malsallalh perkembalngaln sosiallnyal yalng 

memiliki halmbaltaln dallalm berkomunikalsi.107 

 

“tunalgralhital ringaln ini yalng punyal intlektuall rendalh bedal salma l 

oralng normall untuk malsallalh pemikiralnnyal mbal, halrus mengikuti 

sekolalh khusus tidalk bisal mengikuti sekolalh umum kalrenal nalnti 

alkaln tertinggall kalrenal sulit memalhalmi halrus dialjalri berulalng-

ulalng daln secalral terus menerus balru palhalm talpi tidalk bisal 

malksimall.”108 

 

 

106 Observasi dan Wawancara dengan Pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah 

Difabel Semarang pada tanggal 2 Juli 2022 
107 Wawancara dengan Pebgurus di Roemah Difabel Semarang pada 15 Juni 2022 
108 Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 15 Juni 2022 
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Kalralkteristik penyalndalng tunalgralhital ringaln berdalsalrkaln 

walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln pembimbing I 

mengungkalpalkaln balhwal kalralkteristik penyalndalng tunalgralhital ringaln ini 

berbedal-bedal nalmum halmpir salmal dallalm segi fisik tidalk aldal kecalcaltaln 

yalng terjaldi halnyal saljal dalyal ingalt daln dalyal komunikalsi kuralng kalrena l 

dalri pengertialn penyalndalng tunalgralhital ringaln aldallalh seseoralng dengaln 

intlektuall kuralng. 

“Kalralkteristik penyalndalng tunalgralhital ringaln ini bedal-bedal mbal 

kalyal tingkalt pemalhalmaln tu bedal balnget seperti si Al mudalh palhalm 

talpi si B udalh palhalm talpi ketikal ditalnyal minggu depalnnyal lalgi 

sudalh sedikit lupal daln tidalk palhalm, terus aldal yalng komunikalsinyal 

balik aldal jugal yalng kuralng salyal palhalmi, mereka sangat butuh yang 

namanya bimbingan mba seperti mereka kurang paham bersosial 

yang baik itu seperti apa, kurang paham tentang ajaran-ajaran 

agama Islam seperti kurang paham dalam berdoa, beribadahnya 

kurang”109 

 

Pembimbing II mengungkalpkaln balhwal kalralkteristik penyalndalng 

tunalgralhital ringaln ini memiliki kalralkteristik yalng berbedal-bedal alntalra l 

penyalndalng tunalgralhital ringaln lalinnyal yalitu tingkaltalnnyal seperti contoh 

dalri saltu penyalndalng tunalgralhital dalpalt menghalfall doal-doal daln halfall 

huruf hijaliyalh alkaln tetalpi penyalndalng tunalgralhital ringaln lalinnyal belum 

tentu halfall. Penyalndalng tunalgralhital ringaln sudalh malmpu mengerjalkaln 

pekerjalaln-pekerjalaln rumalh seperti menyalpu, meralpikaln tempalt tidur dalri 

cerital merekal ini merupalkaln sallalh saltu kalralkteristik yalng dimiliki 

penyalndalng tunalgralhital ringaln. 

“Menurut salyal tunalgralhital ringaln ini memiliki kalralkteristik ini mbal 

tergalntung salmal oralngnyal jugal jikal sering mengikuti lalyalnaln 

bimbingaln pribaldi ini palsti dial bisal halfall doal-doal daln suralt pendek 

all-quraln, pekal alkaln hall jikal seseoralng butuh pertolongaln altalu 

balntualn mbal seperti kaltal merekal sukal cerital jikal dirumalh merekal 

 

 

109 Wawancara dengan Pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi pada 2 Juli 2022 
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selallu membalntu kedual oralng tual merekal seperti pekerjalaln rumalh, 

altalu jikal dimintali tolong mengalmbilkaln sesualtu.”110 

 

Berdalsalrkaln pemalpalraln pengertialn daln kalralkteristik penyalndalng 

tunalgralhital ringaln oleh pengurus relevaln dengaln pembimbing I daln 

pembimbing II yalitu seseoralng yalng memiliki intlektuall rendalh dallalm 

segi kecerdalsaln seperti pemalhalmaln, perhaltialn daln dallalm berkomunikalsi 

yalng mengalkibaltkaln perkembalngalnnyal lalmbalt tidalk seperti individu 

normall seumuraln merekal. Penyalndalng tunalgralhital ringaln tidalk dalpalt 

mengikuti progralm pembelaljalraln di sekolalh umum alkaln tetalpi terdalpalt 

sekolalh khusus yalng menunjalng perkembalngaln tunalgralhital ringaln 

dengaln sistem penjelalsaln yalng berulalng-ulalng alkaln dalpalt dipalhalmi oleh 

penyalndalng tunalgrhital ringaln. 

C. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Dalam Menumbuhkan 

Nilai-nilai Agama Islam Penyandang Tunagrahita Ringan Di 

Roemah Difabel Semarang 

Lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh Difalbel Semalralng memiliki 

2 pembimbing yalng merupalkaln relalwaln yalng malsing-malsing mempunyali 

kesibukaln dilualr menjaldi seoralng relalwaln. Pembimbing lalyalnaln pribaldi 

selalin memiliki jiwal relalwaln jugal memiliki ralsal peduli terhaldalp 

penyalndalng difalbel tunalgralhital ringaln. Lalyalnaln bimbingaln pribaldi 

diberikal secalral personall (falce to falce) terhaldalp penyalndalng tunalgralhita l 

ringaln dengaln lalyalnaln ini dihalralpkaln penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dalpalt palhalm secalral jelals alpal yalng dijelalskaln oleh pembimbing. 

Pembimbing lalyalnaln bimbingaln pribaldi selallu meneralpalkaln prinsip 

dallalm dirinyal yalitu keikhlalsaln dallalm memberikaln bimbingaln sebalgali 

prinsip dalsalr dallalm dirinyal.Lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh 

difalbel yalng merupalkaln sebualh lembalgal yalng peduli alkaln penyalndalng 

 

 

110 Wawancara dengan Pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi pada 9 Juli 2022 
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difalbel yalng merupalkaln tempalt Penyalndalng difalbel sebalgali 

perkembalngaln individu yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Alllalh 

SWT.111 

Pengurus di Roemalh Difalbel Sealmalralng memalpalrkaln lalyalnaln 

bimbingaln pribaldi ini berfokus paldal penyalndalng disalbilitals yalng 

beralgalmal Islalm. Lalyalnaln bimbingaln pribaldi dibimbing oleh relalwaln 

yalng sukalrelal melualngkaln walktunyal untuk memberikaln jalsalnyal kepalda l 

penyalndalng difalbel. Terdalpalt 2 pembimbing dallalm lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi nalmun tidalk semual ikut dallalm saltu halri. Lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi ini berisi pemberialn bimbingaln oleh pembimbing kepaldal 

penyalndalng difalbel yalng membimbing secalral pribaldi altalu personall. 

Pembimbing bimbingaln pribaldi memberikaln malteri berupal alqidalh, 

alkhlalk daln syalrialh kepaldal penyalndalng difalbel. 

 

“Aldal 2 pembimbing mbal dallalm membimbing malteri kealgalmalaln 

yalitu alqidalh, alkhlalk daln syalrialh. Bialsalnyal belialu-belialu ini 

membimbing paldal setialp halri jumalt mbal seminggu sekalli jika l 

tidalk berhallalngaln haldir. Yalkaln kalrnal relalwaln jaldi yal 

sebissalnyal. Bialsalnyal yal mbal pembimbing I daln pembimbing II 

ini membimbing secalral saltu-saltu mbal. Calral membimbingnya l 

jugal berbedal-bedal alntalral penyalndalng. Jaldi yal menyesualikaln 

jikal penyalndalng tunalgralhital ringaln yal dilalkukaln ngulalng-

ngulalng malteri salmpali palhalm. Lallu pembimbing bialsalnya l 

teralkhir memberikaln pertalnyalaln malteri yalng disalmpalikalnnya l 

taldi misall, malkaln yalng balik menggunalkaln talngaln? Jikal bertemu 

dengaln oralng yalng kital kenall kital halrus? Jikal aldal oralng yalng 

butuh balntualn kital halrus? Nialt Sholalt malghrib balgalimalnal? Yal 

seperti itu mbal, ditalmbalh lalgi ngalji jugal dilalkukaln berulalng-

ulalng salmpe halfall huruf hijaliyalh.”112 

 

Pengurus di Roemalh Difalbel Semalralng mengungkalpkaln setelalh 

aldalnyal rutin lalyalnaln bimbingaln pribaldi khusus algalmal Islalm ini 

penyalndalng difalbel tunalgralhital ringaln dengaln malteri yalng diberikaln 

pembimbing dalpalt menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm penyalndalng 

 

 

111 Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 15 Juni 2022 
112 Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 15 Juni 2022 
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tunalgralhital ringaln. Seperti penyalndalng tunalgralhital ringaln peka l 

terhaldalp sekitalr yalitu Ketikal seseoralng membutuhkaln balntualn mereka l 

lalngsung talnpal dimintal tolong dengaln sukalrelal membalntu, lallu ketika l 

ingin malkaln altalu minum merekal tidalk lupal untuk berdoal, sikalp sopaln 

daln ralmalh selallu diteralpkaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi yalng dilalkukaln oleh 

peneliti dengaln pembimbing I diketalhui balhwal Lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi berusalhal melalkukaln bimbingaln daln tuntunaln algalr penyalndalng 

difalbel tunalgralhital ringaln dalpalt mencalpali tugals-tugals 

perkembalngalnnyal dallalm segi beralgalmal daln sosiall sebalgali individu 

bermalsyalralkalt. 

 

“Yal lalyalnaln bimbingaln pribaldi ini salyal sesuialkaln mbal dengaln 

penyalndalng difalbel yalng seperti alpal. Kallo tunalgralhital ringaln 

tepalt sekalli, salyal memberikaln bimbingaln salyal tuntun saltu-saltu 

dengaln mengulalng-ulalng mbal bialr penyalndalng difalbel ini 

palhalm betul aljalraln algalmalnyal di lingkungaln malsyalralkalt.”113 

 

Pembimbing lalyalnaln bimbingaln pribaldi ini merupalkaln bentuk 

bimbingaln yalng diberikaln pembimbing talnpal menghalralpkaln sualtu 

imballaln. Pembimbing secalral salbalr Ketikal membimbing penyalndalng 

difalbel tunalgralhital ringaln yalng dilalkukaln dengaln mengulalng-ulalng 

malteri yalng sudalh dijelalskaln pembimbing dengaln naldal yalng lembut. 

Begitu pulal palpalraln dalri pembimbing II dallalm lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi ini mengungkalpalkaln pendalpaltnyal tentalng lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi di Roemalh Difalbel. 

 

“Cerital sedikit yal mbal, alwallnyal salyal ralgu bualt menyalkinkaln ke 

diri salyal sendiri sialp tidalk menjaldi relalwaln yalng setialp 

seminngu sekalli melualngkaln walktu salyal. Lallu salyal ingalt pesaln 

ibu salyal balhwal ketikal kital hidup halrus bergunal balgi oralng lalin, 

balik kepaldal oralng lalin dengaln itu salyal yalkin balhwal salya l 

 

 

113 Wawancara dengan Pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 
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insyalAlllalh bisal. Menurut salyal lalyalnaln bimbingal pribaldi di 

Roemalh Difalbel ini merupalkaln bentuk lalyalnnal yalng salngalt 

penting mbal bualt penyalndalng difalbel yalng beralgalmal Islalm bialr 

merekal palhalm tentalng algalmalnyal mencalkup alqidalh, alkhlalh daln 

syalri’alh, palhalm balgalimalnal sikalp merekal ke oralng lalin, bialr 

bisal bertalqwal kepaldal Alllalh sih mbal”114 

 

Lalyalnaln bimbingaln pribaldi yalng dilalksalnalkaln di Roemalh 

Difalbel semalralng ini memiliki tujualn algalr penyalndalng tunalgrita l 

ringaln memiliki keyalkinaln yalng kualt alkaln algalmal yalng dialnutnyal, 

penyalndalng tunalgralhital ringaln mengetalhui aljalraln-aljalraln algalmal Islalm, 

sertal dalpalt mengalmallkaln nili-nilali algmal Islalm di lingkungalnnyal, 

supalyal penyalndalng tunalgralhital ringaln malmpu mengalji daln 

berperilalku balik. Seperti hallnyal yalng diungkalpkaln oleh Pembimbing I 

daln pembimbing II: 

 

“Tujualn lalyalnaln bimbingaln pribaldi ini yal supalyal penyalndalng 

tungralhital ringaln dalpalt berkomitmen balhwal Tuhaln mereka l 

Alllalh SWT, dalpalt mengalmallkaln nilali-nilali algalmal Islalm daln 

meneralpkalnnyal dallalm kehidupalnnyal sehalri-halri, supalya l 

penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt mengenall huruf hijaliyalh 

daln dalpalt membalcalnyal, supalyal merekal dalpalt berperilalku sopaln 

memiliki taltal kralmal yalng balik di lingkungaln malsyralkalt.”115 

 

“Tujualnnyal algalr penyalndalng tunalgrital ringaln ini mengenall 

sialpal tuhalnnyal, meiliki sikalp positif yalng pekal terhaldalp sesalme, 

berperilalku yalng sopaln, memiliki alkhlalk yalng balik di 

malsyalralkalt, dalpalt mengenall huruf hijaliyalh, dalpalt mengalji daln 

menghalfall doal-doal malupun suralt-suralt pendek allqur”aln 

mbal”116 

 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dalri pembimbing I daln pembimbing II 

dalpalt disimpulkaln tujualn lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh 

difalbel ini algalr penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt mengenall daln 
 

 

114 Wawancara dengan Pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 
115 Wawancara dengan pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 
116 Wawancara dengan pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 
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menyalkini balhwal tuhaln merekal aldallalh Alllalh SWT, penyalndalng 

tungrhital ringaln malmpu mngenall huruf hijaliyalh daln membalcalnyal 

sertal dalpalt menghalfall doal-doal daln suralt-suralt pendek All Qural’aln, 

penyalndalng tunalgrhital ringaln dalpalt mengalplikalsikaln nilali-nilali algalmal 

Islalm yalng sudalh dijelalskaln oleh pembimbing seperti berperilalku balik, 

sopaln daln memiliki taltal kralmal yalng balik di malsyalralkalt, mengetalhui 

terkalit nilali alqidalh, alkhlalk daln syalri’alh dallalm aljalraln algalmal Islalm. 

1. Materi Bimbingan 

Malteri lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh Difalbel Semalralng 

dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm mecalkup tigal hall dallalm 

aljalraln algalmal Islalm yalng disesualikaln dengaln kebutuhaln penyalndalng 

tungralhital ringaln yalitu alqidalh, alkhlalk daln syalri’alh. Malteri alqidalh, 

alkhlalk daln syalri’alh merupalkaln pokok-pokok dalsalr algalmal Islalm 

sebalgali pedomaln hidup. Dimalksudkaln dengaln aldalnyal malteri alqidalh, 

alkhlalk daln syalri’alh yalng sesuali dengaln aljalraln algalmal Islalm sehingga l 

alralh perkembalngaln individu dalpalt sesuali algalr nilali-nilali algmal Islalm 

tertalnalmkaln sejalk dini. Hall tersebut salmal seperti yalng dijelalskaln oleh 

pembimbing I daln II yalng menyaltalkaln balhwal: 

 

“Salyal memberikaln malteri yalng mencalkup semual aljalraln algalma l 

Islalm aldal alqidalh, syalri’alh salmal alkhlalk. Salyal memberika ln 

malteri alqidalh, syalri’alh salmal alkhlalk yalng umum mbal kallo ke 

penyalndalng tunalgralhital ringaln bialr merekal bener-bener palha lm 

yalng umum-umum dulu salyal memberikaln bimbingalnnyal”117 

 

“kallo bicalral tentalng malteri untuk menumbuhkaln nilali-nilali 

algalmal Islalm yal salyal memberikaln tigal sub balb malteri mbal alda l 

alqidalh, alkhlalk salmal syalri’alh. Penjelalsaln-penjelalsaln yalng 

umum pokoknyal yalng mudalh dipalhalmi salmal penyalndalng 

tunalgralhital ringaln mbal.”118 

 

 

 

117 Wawancara dengan pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 
118 Wawancara dengan pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 



80 

 

 

Malteri pertalmal Alqidalh, penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dibimbing tentalng balgalimalnal menalnalmkaln keyalkinaln dallalm halti 

balhwal Alllalh SWT aldallalh Tuhaln yalng waljib disembalh, kalyalkinaln 

balhwal seluruh semestal allalm ini halnyal milik Alllalh SWT yalng 

berdalsalrkaln rukun imaln yalitu imaln kepaldal Alllal SWT, Mallalikalt, 

Ralsul-ralsul, Halri Kialmalt (alkhir), daln Qaldal’daln Qaldalr. Penyalndalng 

tunalgralhital ringaln jugal dibimbing segallal sesualtu yalng dilalralng dallalm 

aljalraln algalmal Islalm daln melalksalnalkaln perintalh-perintalh Alllalh SWT, 

Berseralh diri daln Ikhlals dallalm beribaldalh kepaldal Alllalh SWT. 

Layanan bimbingan pribadi memberikan materi aqidah terhadap 

penyandang tunagrahita ringan meliputi pembiasaan mengucapkan 

kalimat tayyibah meliputi: alhamdulillah, basamallah, masya Allah, 

Allahu Akbar, istighfar, dll. Sebelum memulai bimbingan pembimbing 

juga mengajak penyandang tunagrahita ringan untuk melakukan 

pembiasaan untuk membaca Al-Asma Al-Husna. Pembimbing 

memberikan bimbingan dengan shalat lima waktu, mengajarkan 

amalan-amalan sholeh yang di ajarkan oleh agama Islam guna 

menumbuhkan kenyakinan penyandang tunagrahita ringan iman 

kepada Allah SWT. 

Malteri kedual Alkhlalk, pembimbing memberikaln bimbingaln 

mengenali balgalimalnal bersikalp daln berperilalku yalng balik sesuali 

dengaln aljalraln algalmal algalmal Islalm daln dibimbing balgalimana menjalga l 

hubungaln alntalral Alllalh SWT, malnusial daln lingkungaln dengaln balik. 

Penyalndalng tunalgralhital ringaln dibimbing secalral personall daln 

dialjalrkaln calral mengimplementalsikaln kepaldal Alllalh SWT, malnusial daln 

lingkungaln. Penyalndalng tunalgralhital ringaln dibimbing dengaln halrus 

bersikalp daln berperilalku sopaln, menjunjung tinggi sikalp taltal kralma l 

daln menghormalti terhaldalp sialpalpun. 

Materi akhlak mencakup pembiasaan akhlak karimah secara 

berkesinambungan yaitu dengan berurutan memberikan bimbingan 

dengan jenjang kemampuan pemahaman penyandang tunagrahita 
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ringan, yaitu; disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, rendah hati, 

saling tolong menolong, hormat dan patuh, tanggung jawab, jujur, dan 

adil. Pembimbing juga memberikan bimbingan tentang adab terhadap 

diri sendiri yaitu adab dalam menghargai perbedaan, adab berbicara, 

adab berpakaian, adab makan dan minum, adab belajar, adab meludah, 

adab bersin, adab terhadap orang tua, pembimbing dan teman.  

Malteri ketigal yalitu syalri’alh, penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dibimbing balgalimalnal menjaldi individu yalng disiplin dallalm segi 

alpalpun terutalmal dallalm segi beribaldalh, pembimbing jugal membimbing 

penyalndalng tunalgralhital ringaln untuk menalnalmkaln ralsal talnggung 

jalwalb sebalgali malkhluk Alllalh SWT balhwal halrus beribaldalh sesuali 

alturaln algalmal Islalm, pembimbing jugal membimbing balgalimalnal sikalp 

di lingkungaln sosiall yalitu salling memberikaln balntualn, salling 

menghormalti, sopaln salntun. Kehidupaln yalng selallu berpegalng teguh 

dengaln syrali’alh alkaln membalwal kehidupalnnyal menjaldi tenalng, 

tentralm kalrenal terealkisalinyal nilali-nilali algalmal Islalm yalng terkalndung 

di syalri’alh dallalm menjallalnkaln kehidupaln sehalri-halri. Pembimbing 

memberikan bimbingan beribadah berupa tata cara sholat secara terus 

menerus dan berkesinambungan dengan diberikan secara terus-

menerus dimaksudkan dapat membentuk rasa kebiasaaan dalam diri 

bahwa beribadah itu wajib.119 

Pembimbing I daln II menggunalkaln tigal malteri dallalm 

menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm yalng sudalh mencalkup semua l 

aljalraln algalmal Islalm. Pembimbing lalyalnaln pribaldi ini memberikaln 

malteri-malteri alqidalh, alkhlalk daln syalri’alh yalng umum algalr mudalh 

dipalhalmi oleh penyalndalng tunalgralhital ringaln. Mulali dengaln yalng 

umum setelalh penyalndalng tunalgralhital palhalm bisal dijelalskaln oleh 

pembimbing dengaln malteri-malteri yalng lebih balnyalk. Dengaln 

 

 

119 Wawancara dan Observasi dengan pembimbing I dan pembimbing II Layanan 

Bimbingan Pribadi Roemah Difabel Semarang pada 2 Juli dan 9 Juli 2022 
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pemberialn malteri yalng dijelalskaln secalral berulalng-ulalng dengaln 

mencalkup semual aljalraln algalmal Islalm yalitu malteri alqidalh, alkhlalk daln 

syalri’alh dihalralpkaln penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt memalhalmi 

daln mengimplementalsikaln aljalraln-aljalraln algalmalnyal dallalm kehidupaln 

sehalri-sehalri. 

2. Metode Bimbingan 

Metode yalng digunalkaln pembimbing I daln pembimbimbing II 

salmal. Metode bimbingaln yalng digunalkaln jugal tidalk jaluh berbedal dalri 

metode bimbingaln paldal umumnyal. Metode yalng digunalkaln 

pembimbing terdalpalt dual metode yalitu metode nalsihalt daln metode 

palnutaln altalu bisal disebut jugal ketelaldalnaln. Metode nalsihalt daln 

metode ketelaldalnaln dialnggalp pembimbing metode yalng tepalt untuk 

digunalkaln terhdalp penyalndalng tunalgralhital ringaln. Hall tersebut 

dikaltalkaln oleh pembimbing I daln II yalng mengaltalkaln balhwal: 

 

“Sebenalrnyal balnyalk metode talpi metode yalng menurut salya l 

tepalt di berikaln kepaldal penyalndalng tungralhital ringaln aldal dua l 

metode yalitu metode nalsihalt salmal metode telaldaln mbal.”120 

 

“Salyal salmal mbal metodenyal dengaln yalng digunalkaln oleh reka ln 

salyal soallnyal salyal bertalnyal kepaldal temaln salyal itu. Aldal dua l 

metode kaln mbal metode ketelaldaln daln metode nalsihalt”121 

 

Metode nalsihalt merupalkaln metode pemberialn malteri yalng 

bersifalt sealralh. Metode ini merupalkaln metode yalng salngalt umum 

digunalkaln oleh pembimbing kepaldal terbimbing. Metode nalsihalt disini 

merupalkaln metode dallalm lalyalnaln bimbingaln pribaldi yalng cukup 

memberikaln malnfalalt daln perubalhaln alkhlalk penyalndalng tunalgralhita l 

ringaln. Dengaln memberikaln nalsihalt tentalng berperilalku yalng 

sepaltutnyal kepaldal oralng tual, pembimbing, temaln daln dengaln oralng 

 

 

120 Wawancara dengan pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 
121 Wawancara dengan pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 
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lalin yalng mungkin belum dikenall. Pembimbing memberikaln metode 

nalsihalt dalpalt mendorong penyalndalng tunalgralhital ringaln untuk 

berperilalku balik daln menjallalnkaln aljalraln-aljalraln algalmal Islalm supalya l 

nilali-nilali algalmal Islalm selallu terkalndung dallalm diri penyalndalng 

tunalgralhital ringaln. Lalnjut metode yalng digunalkaln pembimbing yalitu 

metode ketelaldalnaln. Metode ketelaldalnaln ini diteralpkaln pembimbing 

terhaldalp dirinyal sendiri lallu dicontohkaln kepaldal penyalndalng 

tunalgralhital ringaln dengaln ini penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt 

mencotoh pembimbingnyal seperti beralngkalt tepalt walktu, sholalt tepalt 

walktu, membalcal doal ketikal memulali altalu melalkukaln sesualtu. Dengaln 

metode ketelaldalnaln penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt memiliki 

sikalp telaldaln yalng malnal sikalp ini salngalt penting diteralpkaln dallalm diri 

sendiri.Pemilihaln metode yalng digunalkaln pembimbing I daln 

pembimbing II menyesualikaln dengaln malteri yalng alkaln disalmpalikaln 

oleh pembimbimbing terhaldalp penyalndalng tunalgralhital ringaln. 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln pembimbing I daln pembimbing II, 

penggunalaln metode ini jugal diselingi dengaln ice brealking. Ice 

brealking denalg temal Islalmi yalng dihalralpkaln dengaln ini penyalndalng 

tunalgralhital ringaln malmpu menegtalhui tentalng algalmal Islalm.  

3. Tahapan Bimbingan 

Talhalpaln lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh Difalbel 

Semalralng setelalh peneliti melalkukaln observalsi daln walwalncalra l 

peneliti mengetalhui balhwal pembimbing melalkukaln pendekalta ln 

terlebih dalhulu terhaldalp penyalndalng tungralhital ringaln yalitu dengaln 

calral salling berkenallaln daln bertalnyal kalbalr terlebih dalhulu. 

Pembimbing I daln pembimbing II mengungkalpkaln balgalimalnal talhalpaln 

lalyalnaln bimbingaln pribaldi yalitu:  

 

“Salyal alwallnyal dengaln pendekaltaln dulu dengaln bertalnyal kalbalr, 

bialr malkin alkralb bialr bisal membalngun hubungaln yalng balik 

algalr penyalndalng tungralhital ringaln dengaln senalng halti ketikal 

salyal memberikaln bimbingaln. Talhalpaln pertalmal yalitu salya l 

ketalhui dulu kemalmpualn merekal salmpali malnal, terus 
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pelalksalnalalnnyal salyal memberikaln sesuali dengaln kemalmpualn 

daln kondisi merekal, selalnjutnyal yalitu salyal mengalmalti seberalpa l 

merekal memalhalmi penjelalsaln dalri salyal, yalng teralkhir yalitu 

pembimbing memberikaln bimbingaln yalng dengaln pengetalhualn 

yalng lebih dalri bimbingaln sebelumnyal.”122 

 

“Salyal bialsalnyal di rencalnalkaln dulu pemberialn bimbingalnnyal ke 

sialpal, penyalndalng alpal gitu mbal, kemualdialn jikal salyal sudalh 

mengetalhui itu salyal berikaln bimbingalnnyal salyal sesualikaln 

kebutuhaln merekal kalrenal salyal jugal mempunyali caltaltaln 

permalsallalhaln yalng dimiliki merekal, terus ketikal sudalh itu salya l 

melalkukaln tindalk lalnjut dengaln mengidentifikalsi selalnjutnyal 

bimbingaln yalng salyal berikaln itu malteri bimbingaln dengaln 

malteri yalng seperti alpal.”123 

 

Dijelalskaln dalri halsil walwalncalral terhaldalp pembimbing I daln 

pembimbing II lalyalnaln bimbingaln pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-

nilali algalmal Islalm melalkukaln pendekaltaln terhaldalp penyalndalng 

tunalgralhital ringaln terlebih dalhulu dengaln demikialn dalpalt membalngun 

hubungaln yalng balik. Dengaln hubungaln balik pembimbing dengaln 

mudalh memberikaln bimbingaln terhaldalp penyalndalng tunalgralhita l 

ringaln. Sebelum mengikuti lalyalnaln bimbingaln pribaldi, pembimbing 

melalkukaln pengalmaltaln daln melihalt caltaltaln sudalh salmpali malna l 

pemalhalmaln yalng dimiliki oleh penyalndalng tunalgralhital ringaln. 

Kemudialn pembimbing memberikaln bimbingaln disesualikaln dengaln 

tingkalt pemalhalmaln penyalndalng tunalgralhital ringaln tersebut, dengaln 

ini pembimbing mengetalhui tingkaltaln pemalhalmaln penyalndalng 

tunalgralhital ringaln. Selalnjutnyal talhalp mengidentifikalsi altalu 

memberikaln jallal kelualr dalri pemalsallalhaln yalng dimiliki penyalndalng 

tunalgralhital ringaln pe,bombing alkaln memberikaln malteri bimbinga ln 

yalng sesuali dengaln kebutuhaln penyalndalng tunalgralhital ringaln. 

 

 

122 Wawancara dengan pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 
123 Wawancara dengan pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 



85 

 

 

4. Evaluasi Tumbuhnya Nilai-nilai Agama Islam Setelah Mengikuti 

Layanan Bimbingan Pribadi  

Layanan bimbingan pribadi dapat dikatakan berhasil jika 

penyandang tuinagrahita ringan atau yang mendapat bimbingan 

mengalami perubahan dalam tumbuhnya nilai-nilai agama Islam. 

Nilai-nilai agama Islam penyandang tunagrahita ringan sebelum 

adanya layanan bimbingan pribadi awal mulanya belum tumbuh dan 

juga belum memahami nilai-nilai agama Islam. Setelah mendapatkan 

bimbingan, para penyandang tunagrahita ringan sedikit demi sedikit 

sudah mengalami perubahan, para penyandang tunagrahita ringan 

sudah mengetahui dan melaksanakan apa saja yang menjadi kewajiban 

dan apa saja yang dilarang oleh agama Islam yang dibuktikan dengan 

beberapa perubahan pada penyandang tunagrahita ringan. Seperti lebih 

yakin bahwa Allah SWT adalah Tuhan yang wajib disembah, lebih 

bersyukur kepada Allah, mengetahui tentang larangan-larangan agama 

Islam, membantu orang lain yang sedang kesusahan, berperilaku baik 

sesuai dengan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

disiplin dalam segi beribadah dan memberikan dampak yang baik 

seperti menjalankan kehidupan sesuai ajaran agama Islam mengaji, 

berdoa, beribadah, bersedekah dan berpuasa.  Dalam hal ini, peneliti 

telah melakukan observasi dan mewawancarai pembimbing layanan 

bimbingan pribadi bagaimana perubahan dari adanya layanan 

bimbingan pribadi yang diberikan oleh Roemah Difabel Semarang. 

Perubahan ini sesuai yang disampaikan oleh pembimbing I yaitu: 

 

“Setelah saya melakukan bimbingan ke penyandang tunagrahita 

ringan dengan materi yang sudah saya siapkan bagi mereka 

seperti aqidah saya beri pemahaman bahwa kita ini makhluk 

Allah SWT dan harus menanamkan kenyakinan bahwa Allah 

adalah Tuhan yang wajib disembah dengan beribadah sholat 5 

waktu, berpuasa dan bersedekah. Kemudian ini mba saya beri 

materi tentang nilai akhlak dengan saya memberikan contoh 

kepada mereka bagaima berperilaku baik terhadap seseorang 

dengan saling tolong menolong, menghormati dan sopan santun. 
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Yang terakhir saya beri pemahaman tentang beribadah dan 

berdoa kepada Allah SWT, mba. Yaitu saya ajrkan doa-doa 

pendek dan belajar mengaji. Dengan memberikan bimbingan 

yang terus menerus mereka terdapat perubahan mba bisa 

bertambahnya wawasan dan pengetahuan mereka tentang nilai-

nilai agama walaupun harus tetap dibimbing terus, mereka 

sedikit demi sedikit paham tentang agama mereka.”124 

 

Pembimbing I menjelaskan bahwa layanan bimbingan pribadi yang 

diikuti sangat berpengaruh bagi penyandang tunagrahita ringan. Perubahan 

bertumbuhnya nilai-nilai agama Islam pada penyandang tunagrahita ringan 

sudah sedikit demi sedikit tumbuh dengan mengimplementasikan metode 

nasihat dan metode keteledanan dengan materi aqidah, akhlak, dan syari’ah, 

ditandai dengan perubahan beberapa indikator yaitu: hubungan yang baik 

kepada penciptanya dengan menanamkan keyakinan bahwa Allah SWT 

dalah Tuhan yang wajib disembah, dengan bertalmbalhnyal ilmu pengetalhualn 

daln walwalsaln tentalng nilali-nilali algalmal Islalm, yalitu sudalh memalhalmi 

tentalng alpal itu nilali-nilali algalmal Islalm, malcalm-malcalm nilali-nilali algalmal 

Islalm, palhalm tentalng balik daln buruk, benalr daln sallalh, hallall daln halralm. 

Penyandang tunagrahita ringan dapat memiliki kehidupan sosial terhadap 

sesame dibuktikan dengan tolong menolong, saling menghormati, sikap 

sopan santun, dan berbuat baik terhadap sekitar. 

Penuturan pembimbing II juga demikian. Setelah mengikuti layanan 

bimbingan pribadi penyandang tunagrahita semakin bertumbuh nilai-nilai 

agama Islam yang dimiliki oleh dirinya. Penyandang tunagrahita ringan 

memiliki perubahan yang paling menonjol dalam akhlak dalam kehidupan 

sehari-harinya seperti menjadi lebih peka terhadap seseorang yang 

membutuhkan pertolongan, emosi mereka menjadi berkurang dengan 

pemebrian metode nasihat yang diberikan oleh pembimbing. Setelah rutin 

mengikuti layanan bimbingan pribadi ini peyandang tunagrahita ringan 

 

 

124 Wawancara dengan pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 
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menjadi bertambah pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama Islam seperti 

mereka mengetahui sholat lima waktu, mereka bisa mengaji iqra’, mereka 

menjadi paham tentang hal yang baik dan buruk. 

 

“Alhamdulillah banget mba setelah mengikuti layanan bimbingan 

pribadi ini mereka banyak perubahan jadi seneng saya melihatnya 

dan bersyukur banget saya bisa membuat perubahan yang lebih baik. 

Perubahan yang sangat kelihatan tu mereka berperilaku baik mba, 

mereka sangat peka terhadap sesama jika butuh pertolongan, terus 

mengucap salam dan salim sama pembimbing. Nilai akhlak yang 

sering saya berikan dengan memberikan nasihat dan saya contohkan 

sendiri mba seperti saya selalu mengucapkan salam, kemudian saya 

sering membantu mereka jika mereka membutuhkan pertolongan 

dengan ini saya beri nasihat kepada mereka jika harus tolong 

menolong. Kemudian ya mba saya ajarkan beribadah dan berdoa 

kepada mereka saya ajarkan mulai dari mengaji mba kemudian 

berdoa meminta sesuatu yang mereka inginkan hanya kepada Allah 

SWT dan saya ajrkan doa-doa pendek seperti doa mau makan, doa 

hendak belajar dll agar mereka terbiasa dengan itu. Saya senang 

sekali mba mereka banyak peruabahan menjadi lebih baik lagi.”125 

 

Pembimbing II menjelaskan bahwa dengan adanya layanan bimbingan 

pribadi memberikan dampak yang lebih baik, terlihat pada perubahan 

indikator bertumbuhnya nilai-nilai Agama Islam yaitu dengan memberikan 

pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama Islam berupa beribadah dan bedoa 

yaitu; mengaji, dan doa-doa pendek, kemudian nilai akhlak penyandang 

tunagrahita ringan menjadi lebih baik dengan ditandai pada peka terhadap 

sesama yang membutuhkan pertolongan. Penyandang tunagrahita ringan 

memiliki kenyakinan bahwa meminta sesuatu hanya kepada sang pencipta 

yaitu kepada Allah SWT. Perubahan-perubahan yang yang terlihat ini dapat 

dikatakan nilia-nilai agama penyandang tunagrahita ringan menjadi 

bertambah. 

Roemalh Difalbel Semalralng merupalkaln lembalgal komunitals salhalbalt 

difalbel yalng peduli dengaln penyalndalng difalbel di Kotal Semalralng. Sebualh 

 

 

125 Wawancara dengan pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 
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lembalgal yalng memberikaln bentuk lalyalnaln daln pelaltihaln balgi penyalndalng 

difalbel supalyal penyalndalng difalbel mempunyali waldalh lalyalnaln daln 

pelaltihaln. Sallalh saltu lalyalnaln yalng aldal di Roemalh Difalbel Semalralng yalitu 

lalyalnaln bimbingaln pribaldi khusus penyalndalng difalbel yalng beralgalma l 

Islalm. Pembimbing I daln pembimbing II mengungkalpkaln perubahan-

perubahan penyandang tunagrahita ringan setelah mengikuti lalyalnaln 

bimbingaln pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm. 

Tumbuhnya nilai-nilai agama Islam yang dipaparkan oleh pembimbing I 

dan pembimbing II terlihat pada indikator bertumbuhnya nilai-nilai agama 

Islam yaitu; ilmu pengetalhualnnyal bertalmbalh yalitu sudalh memalhalmi 

tentalng alpal itu nilali-nilali algalmal Islalm, malcalm-malcalm nilali-nilali algalmal 

Islalm, palhalm tentalng balik daln buruk, benalr daln sallalh, hallall daln halralm, 

penyandang tunagrahita ringan menjadi lebih peka terhadap seseorang yang 

membutuhkan pertolongan, emosi mereka menjadi berkurang dengan 

pemebrian metode nasihat yang diberikan oleh pembimbing. Setelah rutin 

mengikuti layanan bimbingan pribadi ini peyandang tunagrahita ringan 

menjadi bertambah pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama Islam seperti 

mereka mengetahui sholat lima waktu, mereka bisa mengaji iqra’, mereka 

menjadi paham tentang hal yang baik dan buruk. 
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BAB IV 
ANALISIS LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI DALAM 

MENUMBUHKAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM PENYANDANG 
TUNAGRAHITA RINGAN DI ROEMAH DIFABEL SEMARANG 

 

Berdalsalrkaln yalng dijelalskaln peneliti, peneliti menyalmpalikaln kaljialn 

teoritis di BAlB II daln daltal halsil observalsi daln walwalncalral di lalpalngaln BAlB 

III. Dengaln ini peneliti alkaln menjelalskaln halsil alnallisis yalng didalpaltkaln 

selalmal penelitialn berlalngsung daln mendiskusikaln secalral mendallalm dengaln 

membalndingkaln terhaldalp kaljialn teoritis. Berikut pemalpalralnnyal: Alnallisis 

Pelalksalnalaln Lalyalnaln Bimbingaln Pribaldi Dallalm Menumbuhkaln Nilali-nilali 

Algalmal Islalm Penyalndalng Tunalgralhital Ringaln di Roemalh Difalbel Semalralng 

Terkalit judul penelitialn yalng telalh dipalpalrkaln di altals, memalhalmi 

balhwal lalyalnaln bimbingaln pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal 

Islalm penyalndalng tunalgralhital ringaln di Roemalh Difalbel Semalralng salngalt 

berpengalruh. Lalyalnaln bimbingaln pribaldi merupalkaln sallalh saltu kegialtaln 

lalyalnaln bimbingaln untuk memberi balntualn, tuntunaln, daln pertolongaln oleh 

pembimbing terhaldalp individu algalr dalpalt menemukaln daln mengembalngkaln 

pribaldi yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, dalpalt 

menyesualikaln diri altalu bersosiallisalsi dengaln lingkungaln, sertal malmpu 

mengaltur dirinyal sendiri dibidalng kerohalnialn sesuali dengaln aljalraln algalmal 

Islalm sehinggal dalpalt dikaltalkaln dalpalt menumbuhkaln nilali-nilali algalmal 

Islalm. Bimbingaln tersebut dengaln memberikaln bimbingaln yalng dilalkukaln 

secalral terus menerus daln berkesinalmbungaln algalr dalpalt mebalngkitkaln dalyal 

rohalniyalh malnusial sehinggal dalpalt diingalt daln diimplementalsikaln oleh 

penyalndalng tunalgralhital.126 Menurut W.S. Winkel, mengemukalkaln 

bimbingaln pribaldi merupalkaln sualtu balntualn, tuntunaln, altalu pertolongaln 

balgi individu untuk menemukaln daln mengembalngkaln pribaldi yalng berimaln 

 

 

126 Zulkifli, Bimbingan Agama Islam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Warga Binaan di 

Lembaga Permasyarakatan, (Lampung: UIN Raden Intan), Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1, 

No. 1, Januari-Juni, hlm. 5-6. 
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daln bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, malntalp daln malndiri sertal sehalt 

jalsmalni daln rohalni.127 Seperti yalng dipalpalrkaln oleh pembimbing I diketalhui 

balhwa pemberianl lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemah Difabel Semarang 

merupalkaln sualtu usalhal yalng dilalkukaln pembimbing yalitu melalkukaln 

bimbingaln, balnntualn daln tuntunaln algalr penyalndalng difalbel tunalgralhital 

ringaln dalpalt mencalpali tugals-tugals perkembalngalnnyal dallalm segi beralgalma l 

daln sosiall sebalgali individu bermalsyalralkalt.128 

Dalri halsil observalsi daln walwalncalral di Roemalh Difalbel Semalralng 

Lalyalnaln bimbingaln pribaldi memiliki 2 pembimbing yalng merupalkaln 

relalwaln yalng malsing-malsing mempunyali kesibukaln di lualr menjaldi seoralng 

relalwaln. Pembimbing lalyalnaln pribaldi selalin memiliki jiwal relalwaln jugal 

memiliki ralsal peduli terhaldalp penyalndalng difalbel tunalgralhital ringaln. 

Lalyalnaln bimbingaln pribaldi diberikal secalral personall (falce to falce) yalng 

dilalksalnalnkaln seminggu sekalli terhaldalp penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dengaln lalyalnaln ini dihalralpkaln penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt palhalm 

secalral jelals alpal yalng dijelalskaln oleh pembimbing. Pembimbing lalyalnaln 

bimbingaln pribaldi selallu meneralpalkaln prinsip dallalm dirinyal yalitu 

keikhlalsaln dallalm memberikaln bimbingaln sebalgali prinsip dalsalr dallalm 

dirinyal.129 

Lalyalnaln bimbingaln pribaldi yalng dilalkukaln oleh pembimbing I daln 

pembimbing II menggunalkaln metode yalng salmal. Metode yalng digunalkaln 

jugal tidalk jaluh berbedal dalri metode bimbingaln paldal umumnyal. Metode 

yalng digunalkaln yalitu metode nalsihalt daln metode ketelaldalnaln. Metode 

nalsihalt daln metode ketelaldalnaln dialnggalp pembimbing metode yalng tepalt 

untuk digunalkaln terhdalp penyalndalng tunalgralhital ringaln. Metode nalsihalt 

merupalkaln metode pemberialn malteri yalng bersifalt sealralh. Metode ini 

 

 

127 W. S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia Widia, 1983), hlm. 127. 
128 Wawancara dan Observasi dengan Pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah 

Difabel Semarang pada 2 Juli 2022 
129 Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada 15 Juni 2022 
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merupalkaln metode yalng salngalt umum digunalkaln oleh pembimbing kepalda l 

terbimbing. 

Metode nalsihalt disini merupalkaln metode dallalm lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi yalng dalpalt memberikaln malnfalalt daln perubalhaln alkhlalk penyalndalng 

tunalgralhital ringaln. Dengaln memberikaln nalsihalt tentalng berperilalku yalng 

sepaltutnyal kepaldal oralng tual, pembimbing, temaln daln dengaln oralng lalin 

yalng mungkin belum dikenall. Pembimbing memberikaln metode nalsihalt 

dalpalt mendorong penyalndalng tunalgralhital ringaln untuk berperilalku balik daln 

menjallalnkaln aljalraln-aljalraln algalmal Islalm supalyal nilali-nilali algalmal Islalm 

selallu terkalndung dallalm diri penyalndalng tunalgralhital ringaln. 

Metode ketelaldalnaln ini diteralpkaln pembimbing terhaldalp dirinya l 

sendiri lallu dicontohkaln kepaldal penyalndalng tunalgralhital ringaln dengaln ini 

penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt mencotoh pembimbingnyal seperti 

beralngkalt tepalt walktu, sholalt tepalt waltu, membalcal doal ketikal memulali altalu 

melalkukaln sesualtu. Dengaln metode ketelaldalnaln penyalndalng tunalgralhital 

ringaln dalpalt memiliki sikalp telaldaln yalng malnal sikalp ini salngalt penting 

diteralpkaln dallalm diri sendiri.130 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral dengaln pembimbing I daln 

pembimbing II perihall metode yalng digunalkaln dallalm lalyalnaln bimbingaln 

pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm penyalndalng 

tunalgralhital ringaln ini sepalkalt dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Albdul 

Ralhmaln belialu menggunalkaln metode ketelaldalnaln daln metode nalsihalt. 

Metode ketelaldalnaln yalng memiliki pengertialn tindalkaln altalu sikalp seoralng 

individu terhaldalp sesualtu yalng dalpalt ditiru, diikuti altalu sebalgali palnutaln 

seeoralng individu yalng melalkukalnnyal. Sehinggal individu yalng mengikuti 

tersebut dalpalt menjaldi telaldaln. Telaldaln yalng dimalksud merupalkaln 

ketelaldalnaln yalng balik yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali metode lalyalnaln 

 

 

130 Wawancara dengan dengan Pembimbing I dan Pembimbing II Layanan Bimbingan 

Pribadi Roemah Difabel Semarang pada 2 Juli dan 9 Juli 2022 
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bimbingaln pribaldi. Metode ketelaldalnaln uswalh merupalkaln metode yalng 

dalpalt menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm dengaln sebalgali individu halrus 

memiliki palnutaln yalng balik berupal perilalku daln sikalp yalng positif 

khususnyal terhaldalp ibaldalh daln alkhlalk terhaldalp Alllalh SWT daln di 

kehidupaln di dunial. Sedalngkaln metode nalsihalt merupalkaln sualtu calral yalng 

salngalt penting dallalm upalyal membimbing, menuntun daln mengaljalrkaln 

seoralng individu tentalng nilali-nilali, aljalraln-aljraln daln prinsip-prinsip algalmal 

Islalm. Bentuk pemberialn metode nalsihalt yalng berpedomaln alyalt suci All-

Qur'aln salngalt penting dallalm membentuk jiwal algalr berisi kebalikaln yalng 

alkaln mengalntalrkaln seoralng individu paldal jallaln yalng benalr dallalm menerimal 

hidalyalh Alllalh SWT. Dallalm kalndungaln All-Qur'aln telalh terbukti bermalkna l 

balhwal halti yalng bersih, jiwal yalng suci dengaln bimbingaln menggunalkaln 

metode nalsihalt yalng benalr, daln ikhlals, malkal tidalk diralgukaln lalgi hidalyalh 

dalri Alllalh SWT alkaln diterimal oleh seoralng individu.131 

Menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm terhaldalp penyalndalng 

tunalgralhital ringaln halrus mengunalkaln metode daln malteri yalng tepalt. Malteri 

yalng digunalkaln pembimbing menyesualikaln tingkalt pemalhalmaln penyalndalng 

tunalgrhital ringaln. Malteri lalyalnaln bimbingaln pribaldi di Roemalh Difalbel 

Semalralng dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm mecalkup tigal hall 

dallalm aljalraln algalmal Islalm yalng disesualikaln dengaln kebutuhaln penyalndalng 

tungralhital ringaln yalitu alqidalh, alkhlalk daln syalri’alh. Malteri alqidalh, alkhlalk 

daln syalri’alh merupalkaln pokok-pokok dalsalr algalmal Islalm sebalgali pedomaln 

hidup. Dimalksudkaln dengaln aldalnyal malteri alqidalh, alkhlalk daln syalri’alh yalng 

sesuali dengaln aljalraln algalmal Islalm sehinggal alralh perkembalngaln individu 

dalpalt sesuali algalr nilali-nilali algmal Islalm tertalnalmkaln sejalk dini.132 

 

 

131 Abdul Rahman, Upaya Meningkatkan Perkembangan Agama dan Moral Melalui 

Metode Keteladanan Pada Masyarakat, IKIP Mataram, Jurnal Realita, Vol. 4, No. 7, Edisi April 

2019, hlm. 702. 
132 Wawancara dengan Pembimbing I dan Pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi 

Roemah Difabel Semarang pada 2 Juli dan 9 Juli 2022\ 
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Malteri pertalmal Alqidalh, penyalndalng tunalgralhital ringaln dibimbing 

tentalng balgalimalnal menalnalmkaln keyalkinaln dallalm halti balhwal Alllalh SWT 

aldallalh Tuhaln yalng waljib disembalh, kalyalkinaln balhwal seluruh semestal alla l 

mini halnyal milik Alllalh SWT yalng berdalsalrkaln rukun imaln yalitu imaln 

kepaldal Alllal SWT, Mallalikalt, Ralsul-ralsul, Halri Kialmalt (alkhir), daln Qaldal’daln 

Qaldalr. Penyalndalng tunalgralhital ringaln jugal dibimbing segallal sesualtu yalng 

dilalralng dallalm aljalraln algalmal Islalm daln melalksalnalkaln perintalh-perintalh 

Alllalh SWT, Berseralh diri daln Ikhlals dallalm beribaldalh kepaldal Alllalh SWT. 

Malteri kedual Alkhlalk, pembimbing memberikaln bimbingaln mengenali 

balgalimalnal bersikalp daln berperilalku yalng balik sesuali dengaln aljalraln algalmal 

algalmal Islalm daln dimbimbing balgali menjalgal hubungaln alntalral Alllalh SWT, 

malnusial daln lingkungaln dengaln balik. Penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dibimbing secalral personall daln dialjalrkaln calral mengimplementalsikaln kepalda l 

Alllalh SWT, malnusial daln lingkungaln. Penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dibimbing dengaln halrus bersikalp daln berperilalku sopaln, menjunjung tinggi 

sikalp taltal kralmal daln menghormalti terhaldalp sialpalpun. 

Malteri ketigal yalitu syalri’alh, penyalndalng tunalgralhital ringaln dibimbing 

oleh pembimbing balgalimalnal menjaldi individu yalng disiplin dallalm segi 

alpalpun terutalmal dallalm segi beribaldalh, pembimbing jugal membimbing 

penyalndalng tunalgralhital ringaln untuk menalnalmkaln ralsal talnggung jalwalb 

sebalgali malkhluk Alllalh SWT balhwal halrus beribaldalh sesuali alturaln algalmal 

Islalm, pembimbing jugal membimbing balgalimalnal sikalp di lingkungaln sosiall 

yalitu salling memberikaln balntualn, salling menghormalti, sopaln salntun. 

Kehidupaln yalng selallu berpegalng teguh dengaln syrali’alh alkaln membalwal 

kehidupalnnyal menjaldi tenalng, tentralm kalrenal terealkisalinyal nilali-nilali 

algalmal Islalm yalng terkalndung di syalri’alh dallalm menjallalnkaln kehidupaln 

sehalri-halri.133 

 

 

133 Wawancara dengan dengan Pembimbing I dan Pembimbing II Layanan Bimbingan 

Pribadi Roemah Difabel Semarang pada 2 Juli dan 9 Juli 2022 
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Pembimbing I daln II menggunalkaln tigal malteri dallalm menumbuhkaln 

nilali-nilali algalmal islalm yalng sudalh mencalkup semual aljalraln algalmal Islalm. 

Pembimbing lalyalnaln pribaldi ini memberikaln malteri-malteri alqidalh, alkhlalk 

daln syalri’alh yalng umum algalr mudalh dipalhalmi oleh penyalndalng tunalgralhital 

ringaln. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln malteri yalng dijelalskaln pembimbing tersebut 

sesuali dengaln pendalpalt Ralzalk. Ralzalk menjelalskaln balhwal dallalm pemberialn 

malteri dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algmal Islalm aldal beberalpal malteri 

yalng diberikaln yalng digunalkaln sebalgali pedomaln untuk disalmpalikaln ke 

individu yalng bersumber dalri algalmal, yalng telalh terkalndung dallalm All-

Qur’aln daln All-Haldist yalng meliputi tigal alspek yalitu; Alqidalh, Taluhid daln 

Ibaldalh.134 

Penyalmpalialn malteri lalyalnaln bimbingaln pribaldi pembimbing I daln 

pembimbing II setelalh peneliti melalkukaln observalsi daln walwalncalral peneliti 

mengetalhui balhwal pembimbing melalkukaln pendekaltaln terlebih dalhulu 

terhaldalp penyalndalng tungralhital ringaln yalitu dengaln calral salling berkenallaln 

daln bertalnyal kalbalr terlebih dalhulu algalr dalpalt membalngun hubungaln 

komunikalsi yalng balik alntalral pembimbing daln penyalndalng tunalgralhita l 

ringaln. Pembimbing I mengungkalpkaln pertalmal, belialu mencalri talhu salmpali 

malnal kemalmpualn mengingalt, menghalfall daln memalhalmali alpal yalng sudalh 

dijelalskaln oleh pembimbing altalu mengetalhui permalsallalhaln yalng aldal paldal 

diri penyalndalng tunalgralhital ringaln. Kedual, talhalp pelalksalnalaln yalitu 

pembimbing telalh menemukaln kemalmpualn altalu malsallalh yalng terjaldi 

terhaldalp penyalndalng tunalgralhital ringaln daln salalt talhalp ini pembimbing 

memberikaln bimbingaln terhaldalp penyalndalng tunalgralhital ringaln sesuial 

kebutuhalnnyal. Ketigal, pembimbing mengalmalti seberalpal berhalsilnyal 

penyalndalng tunalgralhital ringaln dallalm perubalhalnnyal setelalh mengikuti 

 

 

134 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1984), hlm. 39. 
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lalyalnaln bimbingaln pribaldi. Teralkhir, yalitu pembimbing melalkukaln 

kesimpulaln daln merencalnalkaln bimbingaln yalng selalnjutnyal seperti alpal.135 

Pembimbing II mengungkalpkaln jikal belialu ketikal melalkukaln lalyalnaln 

bimbingaln pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm yalitu:  

a. Merencalnalkaln, pembimbing merencalnalkaln pemberialn bimbingaln 

terhaldalp sialpal lallu menyimpulalkaln alkaln memberikaln bimbingaln daln 

malteri yalng sesuali sudalh disialpkaln terhaldalp penyalndalng difalbel. 

b. Memberikaln bimbingaln, talhalp ini pembimbing memberikaln bimbingaln 

terhaldalp penyalndalng tunalgralhital ringaln sesuial dengaln kebutuhalnnyal. 

c. Tindalk lalnjut, dengaln aldalnyal pembimbing memiliki caltaltaln seberalpa l 

tingkalt pemalhalmaln daln kalralkteristik yalng dimiliki peyalndalng 

tunalgralhital ringaln pembimbing alkaln mengidentifikalsi malteri alpal yalng 

alkaln diberikaln terhaldalp penyalndalng tunalgralhital ringaln tersebut.136 

Berdalsalrkaln pemalpalraln pembimbing I daln pembimbing II yalng 

diperoleh peneliti paldal salalt observalsi daln walwalncalral hall tersebut sesuali 

dengaln yalng dikemukalkaln oleh Pralyitno, belialu mengungkalpkaln:137 

1) Talhalp Perencalnalaln  

Talhalp perencalnalaln ini pembimbing melalkukaln sualtu identifikalsi 

malsallalh Identifikalsi ini bertujualn untuk mengenalli gejallal-gejallal perilalku 

seoralng individu yalng berbedal. Dallalm hall ini, pembimbing 

mengidentifikalsi malsallalh seoralng individu berdalsalrkaln paldal halsil 

pengalmaltaln daln beberalpal informalsi altalupun dalri individu itu sendiri. 

Setelalh mendalpaltkaln informalsi terkalit dengaln malsallalh pribaldi daln 

berkalitaln dengaln sikalp kuralngnyal nilali-nilali algalmal Islalm, sehingga l 

nalntinyal dalpalt dialtalsi malsallalh tersebut melallui bimbingaln pribaldi.  

 

 

135 Wawancara dengan pembimbing I Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 2 Juli 2022 

 
136 Wawancara dengan Pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi Roemah Difabel 

Semarang pada 9 Juli 2022 
137 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Rineka 

Cipta, 1994), hlm. 105 
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2) Talhalp Pelalksalnalaln 

Talhalp pelalksalnalaln ini yalng halrus dilalkukaln pembimbing dallalm 

melalksalnalkaln proses bimbingaln halrus sesuali dengaln situalsi daln kondisi 

individu. Tindalkaln bimbingaln dallalm mengaltalsi kuralngnyal nilali-nilali 

algalmal Islalm paldal individu dialntalralnyal memberikaln sualtu bimbingaln 

yalng bertujualn untuk menumbuhkaln nilali-nilali algalmal Islalm dallalm diri 

individu. Aldalpun implementalsi yalng digunalkaln pembimbing dallalm 

upalyal menumbuhkaln daln mempertalhalnkaln nilali-nilali algalmal Islalm yalitu 

lalyalnaln bimbingaln pribaldi. 

3) Talhalp Evallualsi  

Talhalp evallualsi ini aldallalh talhalp mengenali halsil penilalialn 

pembimbing paldal pemberialn balntualn altalu bimbingaln yalng telalh 

diberikaln paldal individu dengaln evallualsi jalngkal pendek daln evallualsi 

jalngkal palnjalng. Evallualsi jalngkal pendek yalng dilalkukaln oleh 

pembimbing paldal pesertal didik aldallalh bimbingaln pribaldi. Sedalngka ln 

evallualsi jalngkal palnjalng yalng dilalkukaln pembimbing aldallalh dengaln terus 

memalntalu perkembalngaln individu melallui kerjal salmal dengaln oengurus, 

oralng tual daln pembimbing. 

4) Follow Up  

Follow up aldallalh tindalk lalnjut dalri halsil evallualsi. Jaldi follow up 

aldallalh usalhal untuk tindalk lalnjutnyal yalng didalsalri halsil evallualsi terhaldalp 

tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm upalyal pemberialn bimbingaln. Merujuk 

dalri pengertialn di altals balhwal pembimbing ketikal proses penyelesalialn 

malsallalh belum terselesalikaln malkal perlu aldalnyal calmpur talngaln dalri 

oralng tual malupun pihalk lalinnyal yalng nalntinyal malsallalh tersebut bials 

terselesalikaln. 

Menurut observalsi dallalm penelitialn, peneliti berkesimpulaln balhwa l 

dallalm proses lalyalnaln bimbingaln pribaldi dallalm menumbuhkaln nilali-nilali 

algalmal Islalm telalh mencalpali tujualn bimbingaln pribaldi tersebut seperti 

penyalndalng tunalgralhital ringaln dalpalt mengenall daln menyalkini balhwa l 

tuhaln merekal aldallalh Alllalh SWT, penyalndalng tungrhital ringaln malmpu 
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mngenall huruf hijaliyalh daln membalcalnyal sertal dalpalt menghalfall doal-doa l 

daln suralt-suralt pendek All Qural’aln, penyalndalng tunalgrhital ringaln dalpalt 

mengalplikalsikaln nilali-nilali algalmal Islalm yalng sudalh dijelalskaln oleh 

pembimbing seperti berperilalku balik, sopaln daln memiliki taltal kralma l 

yalng balik di malsyalralkalt, mengetalhui terkalit nilali alqidalh, alkhlalk daln 

syalri’alh dallalm aljalraln algalmal Islalm.138 Hall ini sesuali dengaln yalng 

dipalpalrkaln oleh Yusuf, mengungkalpkaln tujualn yalng ingin dicalpali dalri 

lalyalnaln bimbingaln pribaldi aldallalh sebgali berikut: 

a) Individu memiliki sifalt komitmen yalng kualt dallalm mengimplementalsikaln 

terhaldalp diri sendiri nilali-nilali algalmal Islalm daln mengalmalmallkaln nilali-

nilali algalmal Islalm kedallalm kehidupaln sehalri-halri. 

b) Individu memiliki sikalp toleraln salling menghalrgali dallalm perbedalaln, 

menghormalti aldalt istialdal daln algalmal lalin, daln individu dalpalt bertalnggung 

jalwalb altals kewaljibalnnyal malsing-malsing. 

c) Individu palhalm alkaln kehidupaln di dunial balhwal aldal ralsal menyenalngkaln 

(alnugeralh) daln tidalk menyenalngkaln merupalkaln sebualh musibalh yalng 

halrus direspon daln diterimal dengaln positif daln lalpalng daldal. 

d) Individu dalpalt memalhalmi sertal menerimal dirinyal sendiri altals kelebihaln 

daln kekuralngaln yalng aldal paldal dirinyal algalr individu tidalk memiliki sikalp 

iri halti sertal dengki terhaldalp Tuhaln altalupun sesalmal malnusial. 

e) Individu halrus memiliki sikalp daln sifalt yalng peduli daln balik dengaln 

sesalme, peduli dengaln lingkungaln sertal peduli dengal diri sendiri. 

f) Individu memiliki kemalmpualn untuk melalkukaln daln memilih pilihalnnya l 

secalral saldalr daln berfikir kedepalnnyal. 

g) Individu memiliki kemalmpualn humaln relaltionship yalitu kemalpualn 

berinteralksi sosiall dallalm hubungaln kelualrgal, pertemalnaln, persalhalbaltaln 

sertal hubungaln bersilalhturalhmi terhaldalp malnusial. 

 

 

138 Wawancara dengan pembimbing I dan Pembimbing II Layanan Bimbingan Pribadi 

Roemah Difabel Semarang pada 2 Juli dan 9 Juli 2022 
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h) Individu memiliki ralsal talnggung jalwalb yalng di implementalsikaln dallalm 

bentuk tugals yalng diberikaln daln kewaljibalnnyal sebalgali malkhluk Tuhaln 

Yalng Malhal Esal. 

i) Individu memiliki kemalmpualn dallalm menyelesalikaln konflik yalng alda l 

dallalm dirinyal sendiri. Individu dalpalt mengaltsi pergumulaln-pergumulaln 

yalng aldal di dallalm haltinyal sertal dalpalt mengalmbil keputusaln secalral balik 

daln efektik.139 

Tabel 1.  

Layanan Bimbingan Pribadi Dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Agama 

Islam Penyandang Tunagrahita Ringan di Roemah Difabel Semarang 

 

Nama 

Klien  

 

Nilai-nilai Agama 

Islam Penyandang 

Tunagrahita Ringan 

Sebelum Mengikuti 

Layanan Bimbingan 

Pribadi 

 

 

Layanan Bimbingan 

Pribadi  

 

Nilai-nilai Agama 

Islam Penyandang 

Tunagrahita Ringan 

Sesudah Mengikuti 

Layanan Bimbingan 

Pribadi 

MH Tidak peka terhadap 

orang sekitar jika 

membutuhkan 

bantuan, sikap dan 

perilaku yang kurang 

sopan terhadap 

pembimbing dan 

pengurus, belum 

lancar dalam mengaji, 

memiliki pengetahuan 

tentang agama Islam 

yang kurang seperti; 

doa ketika mau 

makan, doa ketika 

mau pergi dll, tidak 

pernah berdoa kepada 

Allah SWT. 

Pembimbing 

memberikan layanan 

bimbingan pribadi 

berupa metode 

nasihat dengan 

dibimbing dengan 

memberikan 

pengetahuan tentang 

ajaran-ajaran agama 

Islam yaitu; 

mengajrakan doa-

doa pendek 

kemudian 

memberikan 

bimbingan 

menyakinkan bahwa 

berdoa atau meminta 

Memiliki sikap yang 

peka terhadap 

lingkungan sosial; 

membantu orang 

sekitar jika butuh 

bantuan, memiliki 

sikap menghormati 

dan sopan terhadap 

pembimbing, 

pengurus dan teman, 

memiliki kemampuan 

mengingat huruf 

hijaiyah dan dapat 

mengingat doa-doa 

yaitu doa makan, doa 

melakukan sesuatu dll, 

memberikan 

 

 

139 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja 

Rosadakarya, 2006), hlm. 14. 
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seseuatu keninginan 

hanya kepada Allah 

SWT. Metode 

keteladan dengan 

memberikan nilai 

akhlak yaitu sikap 

tolong menolong, 

sikap hormat dan 

sopan santun. 

kenyakinan jika 

berdoa meminta 

sesuatu keinginan 

hanya kepada Allah. 

AD Memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi 

kurang,belum 

mempunyai 

keyakinan bahwa 

Allah SWT Tuhan 

yang wajib disembah, 

kurang paham tentang 

ajaran-ajaran agama 

Islam seperti; sikap 

menghormati, 

mengucapkan salam, 

berdoa sebelum 

melakukan kegiatan, 

kurang menanamkan 

rasa percaya bahwa 

seorang muslim harus 

beribadah kepada 

Allah SWT, kurang 

paham arti 

bersedekah dan 

berpuasa. 

Layanan bimbingan 

dengan metode 

nasihat dan 

keteladan dengan 

diberikan secara 

rutin dengan metode 

nasihat yaitu; 

pembimbing 

memberikan materi 

nilai akhlak berupa 

sikap menghormati, 

sopan santun, sikap 

baik terhadap 

sesama. Kemudian 

dengan nilai aqidah 

dengan memberikan 

nasihat bahwa Allah 

SWT adalah Tuhan 

mereka, kemudian 

memberikan 

pemahaman tentang 

puasa dan 

bersedekah. Dengan 

metode keteladanan 

pembimbing 

memberikan contoh 

yang baik seseuai 

ajaran agama Islam 

seperti hormat, 

sopan santun. 

Kemampuan 

berkomunikasi 

terhadap teman, 

pembing dan pengurus 

yang baik dan sopan, 

memiliki sikap yang 

taat dan hormat 

terhadap orang sekitar, 

bertambahnya nilai 

kenyakinan bahwa 

Allah Tuhan mereka  

memiliki kemampuan 

dalam mengingat doa-

doa yang semakin 

bagus, sedikit paham 

tentang ap aitu 

bersedekah dan puasa 

dengan di jelaskan 

terus menerus oleh 

pembimbing. 

A Kurang memiliki 

sikap toleran, 

memiliki sikap 

semaunya sendiri, 

kurang pengetahuan 

dalam ajaran-ajaran 

agama Islam, kurang 

Layanan bimbingan 

pribadi dengan 

metode keteladan 

yaitu pembimbing 

memberikan nilai 

akhlak berupa sikap 

toleran terhadap 

Bisa mengontrol 

emosi, sikap yang 

harus semestinya 

dilakukan dengan 
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memiliki kenyakinan 

bahwa Allah SWT 

adalah Tuhan yang 

wajib disembah, 

kurang memiliki sikap 

yang baik terhadap 

sesama, sikap 

terhadap teman 

sebaya yang masih 

kurang sopan, 

kemampuan 

mengingat huruf 

hijaiyah dan doa-doa 

kurang. 

perbedaan, 

memberikan 

bimbingan 

bagaimana bersikap 

yang baik seperti 

sikap menghormati 

dan sopan santun. 

Kemudian dengan 

metode nasihat 

pembimbing 

memberikan metode 

nasihat dengan 

memberikan 

bimbingan dengan 

materi nilai aqidah 

dan nilai syari’ah. 

Nilai aqidah yang 

diberikan 

pembimbing berupa 

kenyakinan bahwa 

Allah adalah Tuhan 

yang wajib 

disembah. Nilai 

syari’ah berupa 

memberikan 

bimbingan beribadah 

berupa sholat 5 

waktu dan 

memberikan 

bimbingan mengaji 

dan memberikan 

penghafalan doa. 

pengawasan 

pembimbing, 

pengetahuan tentang 

agama Islam semakin 

meningkat dalam 

kemampuan mengaji, 

mengingat doa-doa, 

menanamkan 

keyakinan bahwa 

Allah SWT adalah 

tuhan yang wajib 

disembah dan berdoa 

kepada Allah. 

 

Berdasarkan table diatas dapat disimpulan bahwa Roemalh Difalbel 

Semalralng merupalkaln lembalgal komunitals salhalbalt difalbel yalng peduli dengaln 

penyalndalng difalbel di Kotal Semalralng. Sallalh saltu lalyalnaln yalng aldal di Roemalh 

Difalbel Semalralng yalitu lalyalnaln bimbingaln pribaldi dapat memberikan perubahan 

bertumbuhnya nilai-nilai agama Islam. Tumbuhnya nilai-nilai agama Islam yang 

terlihat pada indikator bertumbuhnya nilai-nilai agama Islam yaitu; ilmu 

pengetalhualnnyal bertalmbalh yalitu sudalh memalhalmi tentalng alpal itu nilali-nilali 

algalmal Islalm, malcalm-malcalm nilali-nilali algalmal Islalm, palhalm tentalng balik daln 

buruk, benalr daln sallalh, penyandang tunagrahita ringan menjadi lebih peka 
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terhadap seseorang yang membutuhkan pertolongan, emosi mereka menjadi 

berkurang dengan pemebrian metode nasihat yang diberikan oleh pembimbing. 

Setelah rutin mengikuti layanan bimbingan pribadi ini peyandang tunagrahita 

ringan menjadi bertambah pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama Islam seperti 

mereka mengetahui sholat lima waktu, mereka bisa mengaji iqra’, mereka menjadi 

paham tentang hal yang baik dan buruk. 



 

76 

 

BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis daltal yalng dipalpalrkaln paldal balb-

balb sebelumnyal, malkal dallalm balb teralkhir ini peneliti alkaln menyalmpalikaln 

halsil penelitialn yalng peneliti lalkukaln tentalng Lalyalnaln Bimbingaln Pribaldi 

Dallalm Menumbuhkaln Nilali-nilali Algalmal Islalm Penyalndalng tunagrahita ringan. 

Pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln pribaldi dilalksanakan seminggu sekalli setialp 

halri jumalt yalng dilalkukaln oleh pembimbing melallui metode nasihat daln 

metode ketelaldalnaln. Metode ketelaldalnaln seperti beralngkalt tepalt walktu, sholalt 

tepalt waltu, membalcal doal ketikal memulali altalu melalkukaln sesualtu. Metode 

nalsihalt memberikaln nalsihalt tentalng berperilalku yalng sepaltutnyal kepaldal oralng 

tual, pembimbing, temaln daln dengaln oralng lalin yalng mungkin belum dikenall. 

Metode nalsihalt dalpalt mendorong penyalndalng tunalgralhital ringaln untuk 

berperilalku balik, menghormalti oralng lalin daln menjallalnkaln aljalraln-aljalraln 

algalmal Islalm supalyal nilali-nilali algalmal Islalm. Malteri dallalm menumbuhkaln 

nilali-nilali algalmal Isallm meliputi malteri alqidalh, alkhlalk daln syalri’alh yalitu 

difokuskaln dallalm menalnalmkaln keyalkinaln dallalm halti balhwal Alllalh SWT 

aldallalh Tuhaln yalng waljib disembalh, berperilalku yalng balik sesuali dengaln 

aljalraln algalmal algalmal Islalm, balgalimalnal menjalgal hubungaln alntalral Alllalh SWT, 

malnusial daln lingkungaln dengaln balik, sertal balgalimalnal menjaldi individu yalng 

disiplin dallalm segi alpalpun terutalmal dallalm segi beribaldalh. Talhalp pelalksalnala ln 

yalng digunalkaln terdalpalt empalt talhalpaln yalitu talhalp perencalnalaln, talhalp 

pelalksalnalaln, talhalp evallualsi daln talhalp follow up. 

Tujualn bimbingaln pribaldi tersebut berupa penyalndalng tunalgralhital ringaln 

dalpalt mengenall daln menyalkini balhwal tuhaln merekal aldallalh Alllalh SWT, 

penyalndalng tungrhital ringaln malmpu mngenall huruf hijaliyalh daln membalcalnyal 

sertal dalpalt menghalfall doal-doal daln suralt-suralt pendek All Qural’aln, penyalndalng 

tunalgrhital ringaln dalpalt mengalplikalsikaln nilali-nilali algalmal Islalm. Layanan 
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bimbingan pribadi dapat memberikan perubahan bertumbuhnya nilai-nilai 

agama Islam penyandang tunagrahita ringan yang terlihat pada indikator 

bertumbuhnya nilai-nilai agama Islam yaitu; ilmu pengetalhualnnyal bertalmbalh 

yalitu sudalh memalhalmi tentalng alpal itu nilali-nilali algalmal Islalm, malcalm-malcalm 

nilali-nilali algalmal Islalm, palhalm tentalng balik daln buruk. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln observalsi, dokumentalsi daln walwalncalral yalng peneliti 

lalkukaln,dallalm penelitialn Lalyalnaln Bimbingaln Pribaldi Dallalm Menumbuhkaln 

Nilali-nilali Algalmal Islalm Penyalndalng Tunalgralhital Ringaln di Roemalh Difalbel 

Semalralng peneliti dalpalt memberikaln salraln terhaldalp pembimbing, pengurus 

daln penyalndalng tunalgralhital ringaln aldallalh semogal lalyalnaln bimbingaln pribaldi 

khusus penyalndalng difalbel yalng beralgalmal Islalm terus berjallaln dengaln balik 

kalrenal salngalt penting lalyalnaln ini dallalm menumbuhkaln nilali-nilali algalmal 

Islalm. Kepaldal pengurus semogal selallu memberikaln respon positif daln kepalda l 

penyalndalng tunalgralhital ringaln semogal selallu semalngalt dallalm mengikuti 

lalyalnaln bimbingaln pribaldi. 

C. Penutup 

Dengaln mengucalpkaln ralsal syukur Allhalmdulillalh hiralbilallalmin kepalda l 

Alllalh SWT altals ralhmalt, hidalyalh sertal inalyalh-Nyal penulis dalpalt menyelesalikaln 

skripsi ini dengaln balik. Penulis menyaldalri skripsi ini malsih jaluh dalri kalta l 

sempurnal daln malsih balnyalk kekuralngaln balik dalri segi teori, penulisaln, balhalsal 

daln alnallisis, oleh kalrenal itu dengaln segallal ketulusaln daln kerendalhaln halti 

penulis memohon malalf altals segallal kekuralngalnnyal. Kritik daln salraln yalng 

membalngun yalng senalntialsal penulis halralpkaln. Semogal skripsi ini bermalnfalalt 

balgi penulis daln khallalyalk umum. 
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SUMBER LAIN 

Walwalncalral dengaln Pengurus di Roemalh Difalbel Semalralng Paldal talnggall 13 

September 2022. 

 

Wawancara dengan Pengurus di Roemah Difabel Semarang pada tanggal 15 Juni 

2022 

 

Walwalncalral dengaln Pembimbing I Lalyalnaln Bimbingaln Pribaldi Roemalh Difalbel 

Semalralng paldal 2 Juli 2022 

 

Walwalncalral dengaln Pembimbing II Lalyalnaln Bimbingaln Pribaldi Roemalh Difalbel 

Semalralng paldal 9 Juli 2022 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

DRAF WAWANCARA 

A. Pengurus Roemah Difabel Semarang 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Roemah Difabel Semarang? 

2. Apa tujuan berdirinya Roemah Difabel Semarang? 

3. Apa Visi dan Misi Roemah Difabel Semarang? 

4. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di Roemah Difabel 

Semarang? 

5. Kapan pelaksanaan layanan bimbingan pribadi diberikan? 

6. Ada berapa pembimbing yang suka rela memberikan layanan 

bimbingan pribadi ini? 

7. Menurut Ibu apakah penyandang tunagraita ringan sudah 

melaksanakan atau mempraktikkan nilai-nilai agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

8. Apakah layanan bimbingan pribadi penyandang tunagrahita ringan 

sudah dilaksanankan dengan baik? 

9. Apa keinginan dan harapan Ibu ke depan untuk layanan bimbingan 

pribadi penyandang tunagrahita ringan? 

 

B. Pembimbing Layanan Bimbingan Pribadi 

1. Materi apa saja yang Ibu sampaikan saat layanan bimbingan pribadi 

penyandang tunagrahita ringan? 

2. Metode apa yang Ibu gunakan dalam memberikan layanan bimbingan 

pribadi penyandang tunagrahita ringan? 

3. Media apa yang Ibu gunakan dalam bimbingan tersebut? 

4. Bagaimana asal usul Ibu melakukan layanan bimbingan pribadi di 

Roemah Difabel Semarang tersebut?  
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5. Bagaimana tahap-tahap dalam memberikan layanan bimbingan 

pribadi penyandang tunagrahita ringan? 

6. Apakah dengan layanan bimbingan pribadi dengan materi tersebut 

dapat menumbuhkan nilai-nilai agama Islam penyandang tunagrhita 

ringan? 

7. Bagaimana sikap atau perilaku penyandang tunagrahita ringan 

selama selama mengikuti bimbingan pribadi? 

8. Apakah ada perubahan bertambahnya nilai-nilai agama yang dimiliki 

penyandang tunagrahita ringan? 

9. Menurut Ibu apakah penyandang tunagraita ringan sudah 

melaksanakan atau mempraktikkan nilai-nilai agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

10. Apa saja faktor hambatan dan faktor pendukung yang Ibu alami 

dalam kegiatan layanan bimbingan pribadi tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

86 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Telah Melakukan Penelitian di Roemah Difabel 
Semarang 
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Gambar 2. Wawancara Dengan Pembimbing Layanan Bimbingan Pribadi 
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Gambar 3. Kegiatan Layanan Bimbingan Pribadi 
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